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ABSTRAK 

NURHIDAYAH SARI. Gaya Kepemimpinan Lurah Perempuan Di 

Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa (dibimbing 

oleh Hj Ihyani Malik dan Arni) 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan teknik analisis 

data dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

menggambarakan secara umum mengenai gaya kepemimpinan perempuan. Tipe 

penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif yang dimana menggali dan 

mengembangkan dan menganalisa informasi-informasi yang berhubungan dengan 

gaya kepemimpinan tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan gaya 

kepemimpinan lurah perempuan di Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong  

Kabupaten Gowa. Sementara informan dalam penelitian ini adalah staf kantor 

lurah dan masyarakat Kelurahan Malino di kecamatan tinggimoncong kabupaten 

gowa.                        

Hasil penelitian menunjukkan  terdapat empat faktor yang menjadi dasar 

dalam menentukan gaya kepemimpinan lurah perempuan yang ada di Kelurahan 

Malino. Empat faktor tersebut adalah kepemimpinan maskulin, kepemimpinan  

feminin, kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan transformasional. Gaya 

kepemimpinan maskulin, kepemimpinan lurah malino belum terlihat tegas dalam 

pengambilan keputusan dan menjalankan tugasnya. Gaya kepemimpinan feminim 

lurah Malino tidak mengandalkan sifat kekerabatan yang dilayani dalam 

pemerintahan tetapi  sangat memperhatikan beberapa aspek untuk siapa saja yang 

menerima bantuan, yang berdasarkan fakta nyata yang benar adanya dan dapat di 

pertanggungjawabkan. Gaya kepemimpinan transaksional, Lurah Malino sudah 

melakukan pengawasan yang ketat terhadap staf kantor lurah. Namun, masyarakat 

masih belum sepenuhnya merasakan pelayanan yang baik dari kantor lurah 

tersebut. Beberapa warga mengeluhkan lambatnya proses administrasi dan 

kehadiran staf yang seringkali terlambat. Gaya Kepemimpinan tranformasional, 

Lurah Malino belum sepenuhnya dianggap sebagai panutan oleh semua pihak. 

Beberapa masyarakat merasa bahwa kepemimpinan lurah sebelumnya lebih baik 

dibandingkan dengan lurah yang sekarang.  

 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan Perempuan     
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepemimpinan merupakan suatu proses terencana yang dinamis 

melalui suatu periode waktu dalam situasi yang di dalamnya pemimpin 

menggunakan pola atau gaya kepemimpinan yang khusus dan sarana serta 

prasarana kepemimpinan untuk mempengaruhi atau menggerakkan bawahan 

guna melaksanakan tugas kearah tujuan yang menguntungkan dalam artian 

membawa keuntungan timbal balik bagi pemimpin dan bawahan serta 

lingkungan sosial di mana mereka berada. Melihat realitas yang terjadi saat 

ini seorang pemimpin tidak hanya bagi kaum laki-laki tapi juga bagi kaum 

Perempuan, dalam hal ini gender bukan lagi merupakan sebuah masalah 

dalam pemilihan seorang pemimpin.  

Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mendorong sejumlah orang 

agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan yang telah diatur untuk 

mencapai tujuan bersama. Sedangkan gaya kepemimpinan merupakan ciri 

khas dari seorang pemimpin yang dapat memaksimalkan atau meningkatkan 

produktivitas, kepuasan kerja, perkembangan, dan kemampuan untuk 

menyesuaikan dengan segala situasi dalam upaya mencapai harapan sesuai 

dengan visi, misi, dan tujuan. 

Kepemimpinan perempuan menjadi isu publik yang selalu 

diperbincangkan. Peningkatan peran perempuan bukanlah tren baru seperti 

yang di katakan sebagian orang.kepemimpinan Perempuan mulai bangkit 
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dari tidur Panjang sejak isu hak asasi manusia dan persamaan gender secara 

lantang di suarakan oleh aktivis feminisme. Sudah banyak kaum perempuan 

yang dapat mengenyam dunia Pendidikan yang sejajar dengan kaum laki-

laki dapat menduduki jabatan strategis dalam pemerintahan.  

Menurut (Joewono, 2002) kepemimpinan diartikan sebagai suatu cara 

dan metode seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain sedemikian 

rupa sehingga tersebut dengan sadar mengikuti dan mematuhi segala 

kehendaknya. Saat ini kita dapat melihat kiprah kepemimpinan perempuan 

dalam berbagai peran dan posisi strategis dalam kehidupan masyarak at. 

Perempuan Indonesia benar-benar muncul mengambil peranan strategis 

kepemimpinan dalam pemerintahan (Febrianti, 2020). Gaya kepemimpinan 

yang efektif dibutuhkan pemimpin untuk dapat meningkatkan kinerja semua 

pegawai dalam mencapai tujuan organisasi sebagai instansi pelayanan 

publik. Dengan demikian, gaya kepemimpinan dapat menjadi pedoman 

yang baik dalam peningkatan kinerja pegawai.  

Semua itu merupakan suatu generalisasi yang tidak dapat diterapkan 

secara umum untuk semua individu. Setiap orang, baik laki-laki maupun 

perempuan, memiliki kecerdasan, kebijaksanaan, dan cara berpikir yang 

unik. Kemampuan mengambil keputusan tidak sepenuhnya tergantung pada 

jenis kelamin seseorang, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

pendidikan, pengalaman hidup, kepribadian, dan keterampilan individual. 

Beberapa orang mungkin lebih cenderung mengandalkan logika dan 

analisis, sementara yang lain mungkin lebih mengikuti intuisi atau perasaan. 
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Terbukanya kesempatan kepada perempuan sebagai pemimpin, berarti 

terbuka pula kesempatan perempuan untuk mengambil bagian dalam 

pengambilan keputusan. Selama ini, pemimpin hampir selalu identik dengan 

laki- laki atau maskulin yang menunjukkan laki-laki hampir selalu 

mengambil keputusan secara dominan, 

Menurut (Melliana, 2006) dalam hal kepemimpinan posisi Perempuan 

masih sering dihadapkan pasa posisi laki-laki. Perempuan dinilai belum 

pantas menduduki jabatan yang berhubungan dengan kekuasaan. Sehingga 

peran publik yang seharusnya bisa dilakukan oleh Perempuan seolah hanya 

menjadi monopoli laki-laki. Sedangkan Perempuan dipojokkan kedalam 

urusan-urusan reproduksi seperti menjadi ibu rumah tangga. Sehingga inilah 

yang menjadi dasar keinginan baru bagi Perempuan untuk ikut serta terlibat 

dan berpartisipasi disektor publik. Oleh karena itu merek menuntut hak 

sama dengan laki-laki, seperti memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

Pendidikan tinggi agar dapat bersaing memasuki wilayah kepemimpinan 

yang selama ini lebih di dominasi oleh laki-lak (Putri, D. A., Idris, A., 

2019). 

Kepemimpinan Perempuan terlebih khususnya di kelurahan malino 

kecamatan tinggimoncong berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan 

perempuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya agar mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan.Berdasarkan hasil observasi awal penulis sampai 

pada hari ini lurah Perempuan tersebut belum dapat bekerjasama dengan 

baik dalam membangun dan meningkatkan kelurahan Malino dimana saat 
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ini menjadi pemimpin ditingkat Kelurahan adalah seorang perempuan yang 

masih ada sebagian masyarakat yang tidak menerima Kelurahan Malino 

dipimpin oleh seorang perempuan karena menganggap gaya kepemimpinan 

lurah belum optimal. 

Kepemimpinan Lurah di Kelurahan Malino dari periode awal sampai 

tahun 2017 sudah diduduki oleh 9 lurah laki-laki sedangkan pada 

kepemimpinan periode 2017 sampai dengan sekarang ini sudah di duduki 

oleh 2 lurah perempuan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan model 

kepemimpinan lurah laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan yaitu 

pada kepemimpinan laki-laki memiliki pandangan lebih bijaksana sehingga 

dalam mengambil keputusan cenderung memiliki kemampuan untuk 

mempertimbangkan berbagai faktor sebelum membuat keputusan, dan 

memahami dampak jangka panjang dari keputusan tersebut. Sedangkan 

kepemimpinan perempuan lebih mengutamakan insting dalam pengambilan 

keputusan berdasarkan perasaan atau naluri tanpa melibatkan pemikiran 

atau analisis yang mendalam. 

Fakta yang penulis lihat melalui data dan pengamatan-pengamatan 

sementara yang ingin diteliti saat ini, bagaimana gaya pemimpin perempuan 

dan pendapat masyarakat mengenai gaya kepemimpinan lurah perempuan 

dalam pelayanan publik di Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa, maka penulis tertarik untuk membahasnya dalam sebuah 

penelitian tentang “Gaya Kepemimpinan Lurah Perempuan di 

Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa”. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang tersebut yaitu 

bagaimana penerapan gaya kepemimpinan Lurah Perempuan di Kelurahan 

Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut yaitu 

untuk mengetahui penerapan gaya kepemimpinan Lurah Perempuan di 

Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoristis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami dan mendalami tentang gaya kepemimpinan 

perempuan. 

b. Menambah ilmu pengetahuan melalui penelitian yang dilaksanakan 

sehingga memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan 

ilmu administrasi negara khususnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

tentang kepemimpinan perempuan khususnya di Kelurahan Malino 

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 

b. Bagi peneliti, sebagai bahan pembelajaran dalam penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan penulis adalah sebagai dasar 

dalam penyusunan penelitian. Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil 

yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu, sekaligus sebagai 

perbandingan dan gambaran yang dapat mendukung kegiatan penelitian 

berikutnya yang sejenis, Berikut ini adalah rincian terkait dengan penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian penulis saat ini : 

       Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

1. (Nur Aini, 

n.d.) 

Analisis 

Kepemimpinan 

Kepala 

Kelurahan 

Perempuan 

Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pelayanan 

Publik di 

Untuk 

mengetahui 

kepemimpinan 

kepala kelurahan 

perempuan di 

kelurahan 

sumbersari dalam 

hal peningkatan 

pelayanan publik.  

Jenis penelitian 

ini merupakan 

penelitian 

kualitatif.Sumbe

r data penelitian 

adalah data 

primer dan data 

sekunder.Metod

e pengumpulan 

data diperoleh 

melalui 

observasi, 

Adanya  

pengaruh 

karakteristik  

pekerjaan  

dengan 

kepemimpinan  

perempuan.  

Secara umum  

kepemimpinan  

yang digunakan  

oleh  Kepala  

Kelurahan 
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No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

Kelurahan 

Sumbersari 

Kabupaten 

Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

wawancara 

langsung kepala 

masyarakat 

dilingkungan 

kelurahan 

Sumbersari 

sebagai 

resonden serta 

dokumentasi,  

perempuan di 

kelurahan 

Sumbersari 

adalah  

kepemimpinan  

demokratis 

dengan  karakter  

kepribadian  

yang layak  

menjadi  

panutan.  Tipe  

dan Metode  

kepemimpinan  

kepala 

kelurahan  

perempuan  

kelurahan 

Sumbersari  

Kecamatan  

Sumbersari 

Kabupaten  

Jember  yang 
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No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

digunakan 

kepala 

kelurahan 

perempuan 

dalam 

menjalankan  

kepemimpinany

a adalah  tipe  

peka  

terhadap  saran-

saran. 

2. (Afriani et al., 

2021) 

Kepemimpinan 

Perempuan 

Dalam Jabatan 

Publik (Studi 

Kasus Pada 

Kecamatan 

Pangkajene 

Dan 

Kepulauan) 

Untuk 

mendeskripsikan 

kepemimpinan 

Perempuan dalam 

jabatan publik 

pada kantor 

kecamatan 

pangkajene dan 

kepulauan. 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

kualitatif 

deskriptif.Data 

penelitian ini 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

 Kemimpinan 

perempuan 

sebagai the 

mother 

(keibuan) dilihat 

dari para Kepala 

Seksi yang 

selalu menjadi 

pendengar yang 

baik,Kepemimpi

nan perempuan 
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No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

sebagai the sex 

object (Obyek 

Seksual) atau 

Kepala Seksi 

pada Kantor 

Kecamatan 

Pangkajene dan 

Kepulauan dapat 

dilihat bahwa 

para Kepala 

Seksi cukup 

baik dalam 

menjadi 

penyemangat 

bagi 

karyawannya,Ke

pemimpinan 

perempuan 

sebagai the pet 

(kesayangan) 

dapat dilihat 

bahwa para 
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No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

Kepala Seksi 

pada Kantor 

Kecamatan 

Pangkajene dan 

Kepulauan 

mampu 

memberikan 

pendekatan yang 

baik kepada 

bawahannya,Ke

pemimpinan 

Perempuan 

sebagai the iron 

maiden (wanita 

besi) dapat 

dilihat bahwa 

para Kepala 

Seksi tegas 

dalam menjalani 

kepemimpinann

ya. 
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No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

3. (Soewito et al., 

2019) 

Peran 

Kepemimpinan 

Perempuan 

Dalam Jabatan 

Publik Di Kota 

Kelurahan Air 

Hitam 

Kecamatan 

Samarinda Ulu 

Kota 

Samarinda  

Untuk 

mengetahui peran 

kepemimpinan 

Perempuan dalam 

jabatan publik di 

kantor kelurahan 

air hitam 

kecamatan 

samarinda. 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif.Teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan yaitu 

penelitian 

kepustakaan, 

penelitian 

lapangan, dan 

wawancara.  

Dalam rangka 

pengambilan 

keputusan Lurah 

di Kelurahan Air 

Hitam selalu 

melibatkan 

sekretaris Lurah, 

Kasi dan para 

pegawai di 

dalam rapat 

untuk 

mendengarkan 

saran dan 

pendapat dari 

bawahannya, 

tentang 

permasalahan 

ataupun 

kegiatan yang 

akan 

dilaksanakan 

sehingga dapat 
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No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

memberikan 

keputusan 

bersama bukan 

keputusan peror

angan. 

  

B. Teori dan konsep 

1. Kepemimpinan 

Teori-teori mutakhir tentang kepemimpinan kini berkembang pesat 

dengan nilai dan daya terap yang sangat tinggi. Beberapa diantaranya 

mengemukakan, kepemimpinan tersebut ada dua macam yang dominan 

yaitu mempengaruhi dan saling pengaruh. perbedaan antara mempengaruhi 

dan saling pengaruh adalah mempengaruhi mengandung kesan searah, 

sedang saling pengaruh mengandung makna timbal balik. Apabila dilihat 

dalam kenyataan kerjasama antara sekelompok orang meskipun 

mempengaruhi berkesan seolah olah satu arah tetapi yang dipengaruhi 

pastilah bereaksi apapun reaksinya, jadi sebenarnya dalam pengertian 

mempengaruhi terkandung pula pengertian timbal balik. Atas dasar itu 

dapatlah kiranya disusun defenisi kepemimpinan yang mudah dipahami 

yaitu rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan mempengaruhi 

perilaku orang lain dm alam situasi tertentu agar bersedia bekerjasama 

untuk mencapai tujuan yang lebih ditetapkan. Dalam kegiatan administrasi 
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yang dimaksud dengan orang lain sebagian besar adalah para bawahan (M, 

2018). 

Menurut Daft (Sintani et al., 2022) kepemimpinan didefinisikan 

sebagai, “kemampuan mempengaruhi orang lain yang mengarah pada 

pencapaian tujuan. Dari definisi kepemimpinan dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah merupakan suatu cara bagaimana seorang pemimpin 

menggunakan pengaruhnya untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

hubungan yang baik dengan bawahan.Sedangkan menurut Menurut Hart 

(2008), kepemimpinan merupakan kekuatan yang sangat penting dibalik 

kekuasaan berbagai organisasi dan bahwa untuk menciptakan organisasi 

yang efektif maka ruang lingkup kerja mengenai apa yang bisa mereka 

capai, kemudian memobilisasi organisasi itu untuk berubah ke arah visi baru 

tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa kesuksesan sebuah organisasi sangat 

ditentukan oleh faktor kepemimpinan. Di dalam kemimpinan terdapat 

pemimpin dan pengikut. Memang benar bahwa seorang pimpinan baik 

secara individual maupun sebagai kelompok, tidak mungkin dapat bekerja 

sendirian, akan tetapi membutuhkan sekelompok orang lain yang dikenal 

sebagai bawahan, yang digerakkan sedemikian rupa sehingga para bawahan 

itu memberikan pengabdian dan sumbangsinya kepada organisasi, terutama 

dalam cara bekerja efektif, efisien, ekonomis dan produktif.  

Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan 

organisasi, karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai 

tujuan organisasi. Pola kepemimpinan memainkan peranan penting, dalam 
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meningkatkan kinerja karyawan. Bagaimana tidak, karena sesungguhnya 

seluruh faktor eksternal yang dapat meningkatkan kinerja individual 

karyawan itu datang dari penampilan dan pola kepemimpinan. Hubungan 

antara pemimpin dengan karyawan atau pegawai merupakan hubungan 

saling ketergantungan yang pada umumnya tidak seimbang (Nurhalim et al., 

2023).Pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki peranan penting dalam 

mengarahkan dan mempengaruhi para bawahannya. Tanpa adanya orang 

yang mengatur dan mengarahkan suatu organisasi niscaya organisasi 

tersebut dapat mencapai tujuannya sesuai dengan visi dan misinya. 

2. Teori-teori Kepemimpinan 

Beberapa teori kepemimpinan, yaitu: 

a. Teori Sifat,  

Teori ini memandang kepemimpinan sebagai suatu kombinasi sifat-

sifat yang tampak dari pimpinan. Asumsi dasar dari teori ini adalah 

keberhasilan pemimpin di sebabkan karena sifat atau karakteristik, dan 

kemampuan yang luar biasa yang dimiliki seorang pemimpin, dan oleh 

sebab itu seseorang dirasa layak untuk memimpin. Adapun sifat 

karakteristik, dan kemampuan yang luar biasa yang dimiliki seorang 

pemimpin, antara lain: 

1. Inteligensia. 

Seorang pemimpin memiliki kecerdesan diatas para bawahannya. 

Pemimpin dengan kecerdasannya itulah dapat mengatasi masalah yang 
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timbul dalam organisasi, dengan cepat mengetahui permasalahan apa 

yang timbul dalam organisasi, menganalisis setiap permasalahan, dan 

dapat memberikan solusi yang efektif, serta dapat diterima semua pihak. 

2. Kepribadian.  

Seorang pemimpin memiliki kepribadian yang menonjol yang 

dapat dilihat dan dirasakan bawahannya, seperti: 

a. Memiliki sifat percaya diri, dan rasa ingin tau yang besar. 

b. Memiliki daya ingat yang kuat. 

c. Sederhana, dan dapat berkomunikasi dengan baik kepada semua 

pihak. 

d. Mau mendengarkan masukan (ide), dan kritikan dari bawahan.  

e. Peka terhadap perubahan globalisasi, baik itu perubahan lingkungan, 

teknologi, dan prosedur kerja. 

f. Mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang timbul. 

g. Berani dan tegas dalam melaksankan tugas pokoknya, dan dalam 

mengambil sikap, serta mengambil keputusan bagi kepentingan 

organisasi dan pegawainya.  

h. Mampu menyatukan perbedaan- perbedaan yang ada dalam 

organisasi. 

3. Karakteristik fisik.  

Seorang pemimpin dikatakan layak menjadi pemimpin dengan 

melihat karakteristik fisiknya, yaitu: usia, tinggi badan, berat badan dan 

penampilan. 
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a. Teori Perilaku 

Dalam teori ini perilaku pemimpin merupakan sesuatu yang bisa di 

pelajari. Jadi seseorang yang dilatih dengan kepemimpinan yang tepat 

akan meraih keefektifan dalam memimpin. Teori ini memusatkan 

perhatiannya pada dua aspek perilaku kepemimpinan, yaitu: fungsi 

kepemimpinan, dan gaya kepemimpinan. Terdapat dua fungsi 

kepemimpinan, yaitu:  

1) Fungsi yang berorientasi tugas.  

2) Fungsi yang berorientasi orang atau pemeliharaan kelompok 

(sosial). 

b. Teori Situasional 

Merupakan suatu pendekatan terhadap kepemimpinan yang 

menyatakan bahwa pemimpin memahami perilakunya, sifat-sifat 

bawahannya, dan situasi sebelum menggunakan suatu gaya 

kepemimpinan tertentu. Pendekatan ataupun teori ini mensyaratkan 

pemimpin untuk memiliki keterampilan diagnostic dalam 

perilaku manusia (Jaya et al., 2020). 

3. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang digunakan oleh pemimpin 

dalam memengaruhi, memotivasi dan mengarahkan anggotanya.Menurut 

Wirawan (2013: 352) menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan sebagai pola 

perilaku pemimpin dalam mempengaruhi sikap, perilaku dan sebagainya, 

sedangkan menurut Heidjrachman dan S. Husnan (Fitriani, 2015)  
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menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah polah tingkah laku yang 

dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu 

untuk mencapai tujuan tertenrtu.Gaya kepemimpinan pada dasarnya adalah 

suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut 

kemampuannya dalam memimpin, gaya ini bertujuan untuk menimbulkan 

kepatuhan pada mereka yang bekerja dalam suatu organsasi dalam 

memenuhi pencapaia tujuan dan fngsi organisasi (Taribuka & Sunaryo, 

2015).  

Kepemimpinan yang efektif lebih banyak bergantung pada gaya 

kepemimpinan. Kemampuan seorang pemimpin dalam mengambil kendali 

dan keputusan sangatlah penting. Selain itu, seorang pemimpin perlu 

mengetahui gaya kepemimpinan yang efektif dan cocok diterapkan pada 

organisasi atau situasi tertentu supaya mencapai keberhasilan. Intinya, 

memahami gaya kepemimpinan membantu seorang pemimpin dalam 

mengambil kepemilikan, kontrol, dan tanggung jawab terhadap ukuran dan 

lingkup tugas yang dihadapi. 

Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin berprilaku secara 

konsisten terhadap bawahan sebagai anggota kelompok. Gaya artinya sikap, 

gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak gerik yang bagus, kekuatan, 

kesanggupan untuk berbuat baik. Sedangkan gaya kepemimpinan adalah 

sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan 

untuk sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 
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kepemimpinan adalah pola prilaku dan strategi yang disukai dan sering 

diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Seorang pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang paling 

tepat yakni yang dapat memaksimalkan kinerja dan mudah dalam 

menyesuaikan dengan segala keadaan dan kondisi dalam organisasi. 

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 

organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 

mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu 

juga mempengaruhi interprestasi mengenai pristiwa-pristiwa para 

pengikutnya, pengorganisasian, dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai 

sasaran, memelihara hubungan kerjasama dan kerja kelompok, perolehan 

dukungan dan kerjasama dari orang-orang diluar kelompok (Jaya et al., 

2020).  

4. Gaya Kepemimpinan Perempuan  

Secara umum gaya kepemimpinan perempuan terbagi dua, yaitu gaya 

kepemimpinan feminim - maskulin dan gaya kepemimpinan 

transformasional - transaksional. Dalam kenyataannya tidak selalu dua gaya 

yang dipunyai pemimpin perempuan, bisa saja seorang pemimpin memiliki 

kombinasi dari dua gaya tersebut karena menyesuaikan karakteristik atau 

tuntutan pekerjaan Situmorang dalam Rosintan (2014). Empat gaya 

kepemimpinan tersebut, antara lain : 

a. Gaya Kepemimpinan Maskulin 
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Gaya kepemimpinan maskulin bernuansa power over yang 

memiliki arti gaya kepemimpinannya menonjolkan kekuasaan untuk 

memimpin para bawahannya. Gaya kepemimpinan maskulin memiliki 

dua dimensi yang paling menonjol, yaitu : 

 

a. Assertive (Tegas) 

Ketegasan adalah kualitas yang menjadi yakin pada diri sendiri 

dan percaya diri tanpa menjadi agresif. Di dalam diri seorang 

pemimpin, dibutuhkan ketegasan di dalam memimpin. Hal ini 

dikarenakan agar pemimpin tidak mudah terpengaruh dan tetap 

fokus dalam mencapai tujuan. Kerangka perilaku dari assertive 

adalah : 

1) Ekspresif  

2) Mereka mengerti haknya 

3) Dapat mengendalikan emosi 

4) Dapat berkompromi dengan orang lain 

5) Dalam menjalin hubungan, mereka memilih hubungan yang 

saling menguntungkan 

b. Task oriented (Berorientasi tugas) 

Pemimpin yang berorientasi pada tugas akan lebih fokus 

untuk mencari langkah-langkah dalam mencapai tujuan tertentu. 

Mereka kurang memberikan perhatian terhadap karyawan atau 
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bawahannya, karena menurut mereka penyelesaian tugas secara 

optimal adalah yang utama. Kerangka perilaku dari task oriented 

adalah: 

1) Memberikan fasilitas kerja yang optimal demi hasil yang 

maksimal. 

2) Fokus pada struktur, peraturan dan tugas. 

3) Menghasilkan hasil yang diinginkan adalah prioritas 

4) Penekanan pada penetapan tujuan dan rencana yang jelas 

untuk mencapai tujuan tersebut 

5) Menggunakan sistem reward-punishment. 

b. Gaya Kepemimpinan Feminim 

Kepemimpinan feminim merupakan satu bentuk kepemimpinan 

aktif. Kepemimpinan semacam ini merupakan satu dari sebuah proses 

dimana  pemimpin adalah pengurus bagi orang lain, penanggung 

jawab aktivitas (steward) atau pembawa pengalaman (carrier of 

experience). Kepemimpinan feminim terdiri dari unsur-unsur, yaitu: 

a. Charismatic atau value based (karismatik atau berbasis nilai) 

Pemimpin perempuan mungkin menunjukkan atribut 

kepemimpinan transformasional. Kerangka perilaku dari 

charismatic adalah: 

1) Visionary. Pemimpim memiliki pandangan ke depan. 

2) Inspirational. Pemimpin adalah orang yang percaya diri, 

antusias, dan motivational. 
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b. Team oriented 

Pemimpin perempuan bertindak lebih demokratis dan kolaboratif 

daripada pemimpin laki-laki. Kerangka perilaku dari team oriented 

adalah: 

1) Kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan 

dimana Collaborative team orientation. Pemimpin 

merupakan pribadi yang group oriented, kolaboratif, dan 

loyal. 

2) Team integrator. Pemimpin merupakan orang komunikatif 

dan melakukan koordinasi di dalam organisasi. 

c. Self protective. 

Pemimpin perempuan memiliki lebih banyak orientasi berdasarkan 

hubungan dan tingkat keegoisan yang rendah dalam organisasi. 

Kerangka perilaku dari self protective adalah: 

1) Self-centered. Pemimpin merupakan orang yang tidak mudah 

dalam bersosialisasi (asosial) dan non partisipatif. 

2) Procedural atau bureaucratic. Pemimpin merupakan orang 

yang procedural dan formal. 

c. Gaya Kepemimpinan Transaksional 

Gaya Kepemimpinan Transaksional seseorang pemimpin 

memfokuskan perhatiannya pada transaksi interpersonal antara 

pemimpin dengan karyawan yang melibatkan hubungan pertukaran. 

Pertukaran tersebut didasarkan pada kesepakatan mengenai klasifikasi 
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sasaran, standar kerja, penugasan kerja, dan penghargaan. 

Kepemimpinan transaksional terdiri dari unsur-unsur antara lain: 

 

 

 

a. Contingent reward. 

Peran ini diwujudkan dalam bentuk pemberian penghargaan 

untuk   karyawan yang bekerja sesuai yang diharapkan dalam 

prosedur kerja tersebut. 

Kerangka perilaku dari cintingent reward adalah: 

1) Pemimpin mengakui prestasi kerja karyawannya 

2) Pemimpin memberikan imbalan atau reward kepada 

karyawan  yang berprestasi. 

3) Pemimpin mampu mengidentifikasi bentuk imbalan yang 

sesuai   dengan jenis     pekerjaan yang dibebankan. 

4) Pemimpin memberitahu apa yang akan diperoleh 

karyawan jika berhasil melakukan pekerjaan yang telah 

diberikan. 

b. Active management by exeption 

Mencakup pengawasan karyawan atau bawahannya dan 

tindakan korektif untuk memastikan bahwa pekerjaan berjalan 

dengan baik. Dalam hal ini, seorang atasan aktif mencari atau 

menangkap kesalahan-kesalahan yang terjadi di dalam divisinya 
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untuk kemudian diperbaiki secara terus menerus.Kerangka 

perilakunya adalah: 

1) Pemimpin sering mengawasi dengan ketat pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan untuk menghindari kesalahan. 

2) Pemimpin melakukan pembetulan atau koreksi kepada 

karyawan apabila terjadi kesalahan. 

 

c. Passive management by exception 

Mencakup penggunaan sanksi dan tindakan korektif lain sebagai 

respon atas penyimpangan dari standar kinerja yang dilakukan 

karyawan. Kerangka perilakunya adalah : 

1) Pemimpin tidak melakukan pengawasan secara ketat, 

melainkan hanya menunggu semua proses dalam tugas 

atau pekerjaan telah selesai. 

2) Pemimpin melakukan intervensi, kritik, dan koreksi 

setelah kesalahan terjadi dan standar atau target yang 

disepakati tidak tercapai.  

d. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepemimpinan 

transformasional memiliki pengertian kepemimpinan yang bertujuan 

untuk perubahan. Perubahan yang dimaksud diasumsikan sebagai 

perubahan kearah yang lebih baik, menentang status quo dan aktif. 

Kepemimpinan ini terdiri dari empat unsur, yaitu: 



24 
 

 

a. Karisma. 

Atasan atau pemimpin merupakan sosok ideal yang dapat dijadikan 

sebagai panutan bagi karyawan atau bawahannya, dipercaya, 

dihormati, dan mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk 

kepentingan organisasi. Kerangka perilakunya adalah: 

1) Keteladanan 

2) Jujur 

3) Berwibawa 

4) Memiliki semangat 

5) Memberikan pujian 

6) Berekspresi 

b. Stimulasi intelektual 

Pemimpin dapat menumbuhkan kreativitas dan inovasi di 

kalangan karyawannya dengan mengembangkan pemikiran kritis 

dan pemecahan masalah untuk menjadikan organisasi kea arah 

yang lebih baik. Kerangka perilakunya adalah: 

1) Inovatif 

2) Profesioanal 

3) Mengevaluasi diri 

4) Mengembangkan ide baru 

5) Menjadi pemimpin yang melibatkan bawahan 

6) Kreatif 

c. Perhatian individual 
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Pemimpin dapat bertindak sebagai pelatih dan penasihat bagi 

karyawan dan bawahnnya. kerangka perilakunya adalah: 

1) Toleransi 

2) Adil 

3) Pemberdayaan  

4) Demokratif 

5) Partisipatif 

6) Memberikan penghargaan 

d. Motivasi Inspirasional 

Pemimpin dapat memotivasi seluruh karyawannya untuk memiliki 

komitmen terhadap visi perusahaan dan mendukung semangat tim 

dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan. Kerangka perilakunya 

adalah: 

1) Memberikan motivasi 

2) Memberi inspirasi pada pengikut 

3) Percaya diri 

4) Meningkatkan optimisme 

5) Memberikan semangat pada kelompok 

5. Konsep Perempuan   

Perempuan merupakan makhluk lemah lembut dan penuh kasih 

sayang karena perasaannya yang halus. Secara umum sifat perempuan yaitu 

keindahan, kelembutan serta rendah hati dan memelihara. Para ilmuwan 

seperti Plato, mengatakan bahwa perempuan ditinjau dari segi kekuatan 
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fisik maupun spritiual, mental perempuan lebih lemah dari laki-laki, tetapi 

perbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya perbedaan dalam bakatnya. 

Sedangkan gambaran tentang perempuan menurut pandangan yang 

didasarkan pada kajian medis, psikologis dansosial, terbagi atas dua faktor, 

yaitu faktor fisik dan psikis. Secara biologis dari segi fisik, perempuan 

dibedakan atas perempuan lebih kecil dari laki - laki, suaranya lebih halus, 

perkembangan tubuh perempuan terjadi lebih dini, kekuatan perempuan 

tidak sekuat laki-laki dan sebagainya. 

Perempuan mempunyai sikap pembawaan yang kalem, perasaan 

perempuan lebih cepat menangis dan bahkan pingsan apabila menghadapi 

persoalan berat. Dalam perbedaan fisiologis yang alami sejak lahir pada 

umumnya kemudian diperkuat oleh struktur kebudayaan yang ada, 

khususnya oleh adat istiadat, sistem sosial ± ekonomi serta pengaruh 

pendidikan. Kalangan feminist dalam konsep gender nya mengatakan, 

bahwa perbedaan suatu sifat yang melekat baik pada kaum laki-laki maupun 

perempuan hanya sebagai bentuk tipe gender. Misalnya, perempuan itu 

dikenal lemah lembut, kasih sayang, anggun, cantik, sopan, emosional, 

keibuan, dan perlu perlindungan. Peran ganda dari seorang perempuan masa 

kini, selain memiliki tanggung jawab didalam rumah tangga sebagai ibu, 

juga diluar rumah sebagai wanita karir.  

6. Perempuan dan Gender 

Perempuan, erat kaitannya dengan jenis kelamin/seks. Secara biologis, 

jelas ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, yaitu berupa ciri 
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biologis primer dan sekunder. Ciri biologis primer bersifat mutlak, tidak 

dapat dipertukarkan atau diubah, dan merupakan pemberian tuhan. 

Sedangkan ciri biologis sekunder bersifat tidak mutlak, dapat menjadi milik 

laki-laki maupun perempuan. 

Istilah gender yang pertama kali dipahami sebagai perbedaan kelamin 

berasal dari bahasa latin genus (bukan gene) yang berarti ras, turunan, 

golongan, atau kelas. Meskipun gender merupakan bentukan sosial dan 

kultural untuk laki-laki dan perempuan, gender itu lebih merupakan istilah 

di kalangan antropologis. Kamus antropologi mengatakan bahwa gender 

adalah klasifikasi kata secara sintaksis yang sering ditemukan dalam bahasa 

Indo-Eropa dan semit. Hampir semua bahasa menunjukkan perbedaan 

antara gender maskulin dan feminin, beberapa bahasa juga memiliki gender 

netral dan yang lain mempunyai gender animate dan inanimate. lebih unik 

lagi, pada abad ke-18 gender justru diartikan sebagai kelompok homoseks, 

dan lama kelamaan, pemahaman umum gender identik dengan jenis sex. 

Sementara itu, kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik 

Indonesia, mengartikan gender adalah peran-peran sosial yang 

dikonstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab dan kesempatan 

laki-laki dan perempuan yang diharapkan masyarakat agar peran-peran 

sosial yang dapat dilakukan oleh keduanya (laki-laki dan perempuan). 

Gender bukanlah kodrat ataupun ketentuan Tuhan, oleh karena itu gender 

berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan 

perempuan berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai yang terstruktur, 
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ketentuan sosial dan budaya di tempat mereka berada. Dengan kata lain, 

gender adalah perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam peran, 

fungsi, hak, perilaku yang dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya 

setempat, (Riant, 2008). 

Politik identik dengan laki-laki. Mitos yang berkembang di 

masyarakat. Perempuan tidak boleh bermain dan berkiprah di rana politik. 

Akibatnya mejadi semakin sulit bagi perempuan untuk mengonsolidasikan 

posisi dan kedudukannya dalam kancah ini. Sedikitnya proporsi keberadaan 

perempuan berperan dan berpartisipasi aktif di institusi politik, semakin 

mempersempit ruang gerak sekaligus suara perempuan yang terwakili. 

Kondisi inilah yang tidak menguntungkan bagi perempuan. Tidak saja bagi 

eksistensi dan keterlibatan perempuan di arena politik Negara, tetapi juga 

tidak optimalnya artikulasi politik dan kepentingan perempuan, (Subiakto, 

2015). 

Hasil penelitian Bank Dunia pada tahun 2000 yang berkaitan dengan 

gender tersebut mengemukakan kesimpulan bahwa negara-negara yang 

mempunyai derajat kesetaraan gender (gender equality) yang tinggi, relatif 

mempunyai tingkat kemajuan kehidupan (atas kemakmuran) yang tinggi 

pula. Di dalam salah satu bagian buku tersebut membahs keterkaian antara 

kesetaraan gender, kualitas pengelolaan administrasi publik (governance), 

dengan kualitas pembangunan. Kesimpulan dalam bagian tersebut adalah, di 

negara-negara yang kualitas kesetaraan gender dalam administrasi 

publiknya tinggi parallel dengan tingginya kualitas good governance, yang 
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ditunjukkan oleh indikator rendahnya tingkat korupsi. Laporan tersebut juga 

menyimpulkan bahwa ada korelasi antara kualitas (kesetaraan) gender 

dengan (tingkat) korupsi. Pertama, karena kesetaraan gender merupakan 

salah satu ciri masyarakat egaliter dan partisipatoris. Dalam masyarakat 

seperti ini terdapat mekanisme “check and balances” yang menjadikan 

korupsi merupakan kegiatan yang tidak menguntungkan. Jadi kesetaraan 

gender berbanding terbalik dengan tingkat korupsi. Kedua, memang ada 

karakter khas perempuan yang cenderung mengarah kepada pemerintahan 

yang lebih bersih tatkala berada dalam lingkungan atau posisi pemerintahan, 

(Riant, 2008). 

C.  Kerangka Pikir 

Istilah gender dalam kepemimpinan perempuan sangat penting, sama 

halnya dengan kelas perempuan dalam menentukan posisi mereka di 

masyarakat.Pendekatan gender membawa posisi perempuan ke dalam 

pemerintahan suatu Negara, baik di tingkat nasional, daerah, maupun desa. 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda, 

baik pemimpin laki-laki maupun pemimpin perempuan. Pemimpin yang 

baik adalah pemimpin yang mampu memahami situasi sehingga dapat 

menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi yang ada. Secara umum 

gaya kepemimpinan perempuan terdiri dari 4 indikator yakni: 

1) Kepemimpinan maskulin yang bersifat tegas dan berorientasi tugas,  

2) Kepemimpinan feminim yang karismatik dan berbasis nilai,  
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3) Kepemimpinan transaksional yang memfokuskan perhatiannya pada 

transaksi interpersonal antara pemimpin dengan karyawan yang 

melibatkan hubungan pertukaran, terakhir yaitu  

4) Kepemimpinan transformasional yang memiliki pengertian 

kepemimpinan yang bertujuan untuk perubahan. 

Permasalahan yang terjadi masih ada sebagian masyarakat yang tidak 

menerima di pimpin oleh seorang perempuan, dan masing-masing memiliki 

persepsi yang berbeda, baik positif maupun negatif. Namun konsep 

kesetaraan gender yang digemakan sebagai salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan mendorong munculnya berbagai isu tentang makna 

kesetaraan gender bagi kemajuan pembangunan. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti ingin mengetahui bagaimana pe nerapan gaya kepemimpinan 

perempuan dan persepsi masyarakat terhadap gaya kepemimpinan tersebut. 

Kerangka pikir penelitian di gambarkan dengan skema sebagai berikut: 
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                             Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian dari kerangka pikir diatas, maka fokus penelitian 

yang akan diteliti yaitu:  

1. Gaya kepemimpinan maskulin 

a. Tegas 

b. Berorientasi tugas 

2. Gaya kepemimpinan feminim 

a. Team oriented  

b. Self protective 

3. Gaya kepemimpinan transaksional  

a. Contingent reward (pemimpin yang mengakui prestasi kerja 

karyawannya) 

b. Pengawasan bawahan yang ketat 

4. Gaya kepemimpinan Tranformasional  

a. Karisma 

b. Perhatian individual  

E. Deskripsi Fokus Penelitian  

1. Gaya kepemimpinan maskulin bernuansa power over yang memiliki arti 

gaya kepemimpinannya menonjolkan kekuasaan untuk memimpin para 

bawahannya.Unsur-unsurnya adalah: 

a. Tegas, adalah kualitas yang menjadi yakin pada diri sendiri dan 

percaya diri tanpa menjadi agresif. Di dalam diri seorang 

pemimpin, dibutuhkan ketegasan di dalam memimpin. Hal ini 
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dikarenakan agar pemimpin tidak mudah terpengaruh dan tetap 

fokus dalam mencapai tujuan. 

b. Berorientasi tugas, pemimpin yang berorientasi pada tugas akan 

lebih fokus untuk mencari langkah-langkah dalam mencapai tujuan 

tertentu. Menetapkan sasaran yang jelas untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Karena menurut mereka penyelesain tugas secara 

optimal yang paling utama.  

2. Gaya kepemimpinan feminim merupakan satu bentuk kepemimpinan 

aktif. Kepemimpinan semacam ini merupakan satu dari sebuah proses 

dimana pemimpin adalah pengurus bagi orang lain, penanggungjawab 

aktivitas atau pembawa pengalaman. Pemimpin perempuan bertindak lebih 

demokratis dan kolaboratif daripada laki-laki. 

a. Team oriented, pemimpin perempuan bertindak lebih demokratis 

atau kolaboratif daripada pemimpin laki-laki. Ini berarti bahwa 

pemimpin perempuan lebih cenderung melibatkan anggota tim atau 

bawahannya dalam proses pengambilan keputusan, mendengarkan 

berbagai pendapat, dan mendorong partisipasi aktif dari semua 

anggota tim. Ini tidak bermaksud bahwa semua pemimpin 

perempuan atau laki-laki memiliki gaya kepemimpinan yang sama. 

b. Self protective, pemimpin perempuan memiliki lebih banyak 

orientasi berdasarkan hubungan dan tingkat keegoisan yang rendah 

dalam organisasi, cenderung menghindari tindakan atau keputusan 
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yang merusak reputasi mereka di mata orang lain yang sangat 

memperhatikan citra atau reputasinya. 

3. Gaya kepemimpinan transaksional seseorang pemimpin memfokuskan 

perhatiannya pada transaksi interpersonal antara pemimpin dengan 

karyawannya yang melibatkan hubungan pertukaran. Pertukaran tersebut 

didasarkan pada kesepakatan mengenai klasifikasi sasaran, standar kerja, 

penugasan kerja, dan penghargaan.Kepemimpinan transaksional terdiri dari 

unsur-unsur antara lain: 

a. Contingent reward, peran ini diwujudkan dalam bentuk pemberian 

penghargaan untuk karyawan yang bekerja sesuai yang diharapkan 

dalam prosedur kerja tersebut. 

b. Pengawasan bawahan yang ketat, yaitu  pemimpin perempuan sering 

mengintegrasikan orientasi hubungan mereka dengan pengawasan 

anggota tim dan bawahnnya untuk memastikan pekerjaan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan 

layanan yang diberikan. 

4. Gaya transformasional yaitu kepemimpinan yang bertujuan untuk 

perubahan. Perubahan yang dimaksud diasumsikan sebagai perubahan 

kearah yang lebih baik, menentang status quo dan aktif. Atasan atau 

pemimpin merupakan sosok idal yang dapat dijadikan panutan.  
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a. Karisma, atasan atau pemimpin merupakan sosok ideal yang dapat 

dijadikan sebagai panutan, dipercaya, dihormati, dan mampu 

mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan organisasi. 

b. Perhatian Individual, pemimpin dapat bertindak sebagai pelatih dan 

penasihat secara individual. Dengan kerangka perilaku yang 

didasarkan pada toleransi, pemberdayaan, adil dan partisipatif. 

Seorang pemimpin mampu menciptakan lingkungan dimana mereka 

merasa didukung dan dihargai.     
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       BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

           A. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 2 (dua) bulan 

setelah pelaksanaan seminar proposal. Objek penelitian dilaksanakan di 

Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Alasan 

memilih objek tersebut karena untuk mengetahui mengapa sebagian 

masyarakat ada yang tidak menerima kelurahan malino dipimpin oleh 

perempuan dan bagaimana penerapan gaya kepemimpinan di Kelurahan 

Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 

          B. Jenis Dan Tipe Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan tipe 

penelitian ini adalah tipe desktiptif dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara jelas mengenai gaya  kepemimpinan Lurah Perempuan di 

Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 

C. Sumber Data 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil 

observasi yang diperoleh dari narasumber atau informan yang 

dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan 

dan sebenarnya di lapangan. 
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2. Data Sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari 

literature dan dokumen serta data yang diambil dari bahan bacaan, 

bahan pustaka, dan laporan-laporan penelitian. 

E. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah narasumber atau orang yang dimintai 

keterangan berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Informan 

penelitian ini dipilih dari orang-orang yang berkaitan langsung terhadap 

pokok permasalahan penelitian. Dimana informan ini diharapkan 

memberikan data secara obyektif, netral dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari: 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Inisial Jabatan 

1 A Sekretaris kantor Lurah Malino 

2 M Staff kantor Lurah Malino 

3 S  

Tokoh Masyarakat 4 A 

5 S 

Jumlah 5 Orang 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana penelitian 

atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka 
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saksikan selama penelitian. Dimaksudkan suatu cara pengambilan 

data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa 

yang ada dilapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode ketika subjek dan peneliti 

bertemu dalam satu situasi tertentu dalam proses mendapatkan 

informasi. Informasi penelitian yang berupa data diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dari subjek penelitian mengenai gaya 

kepemimpinan Perempuan dalam pelayanan publik di kelurahan 

malino kecamatan tinggimoncong kabupaten gowa.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data  

langsung dari tempat penelitian berupa rekaman, foto, peraturan-

peraturan, maupun laporan kegiatan dan lainnya. 

G. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data ini adalah kualitatif. Penelitian ini 

menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana gaya kepemimpinan 

perempuan dalam pelayanan publik.Teknis analisis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini yaitu perumusan dan 

penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari lapangan.Reduksi 

data menjadi bentuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan dan 
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membuang hal-hal yang tidak  perlu serta mengorganisasi dating dengan 

cara yang sebagaimana mestinya, sehingga kesimpulan akhirnya dapat 

ditarik data untuk diverifikasi. 

2. Penyajian data 

Penyajian data ini terkait dengan mengumpulkan informasi 

secara tersusun yang dapat memberikan kemungkinan adanya dalam 

penarikan kesimpulan dari peneliti dan saat mengambil 

tindakan.Dengan begitu akan membantu sehingga mudah memahami 

hal-hal yang akan terjadi dan yang harus dilakukan penelitian terkait 

tindakan dalam menganalisis ataukah mengambil tindakan 

berdasarkan pemahaman yang didapatkan dari penyajian-penyajian 

tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan  

Pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dan verifikasi, 

Adapun kesimpulan yang akan dikemukakan perlu diverifikasi 

berdasarkan bukti-bukti yang sesuai dan konsisten pada saat dilakukan 

penelitian dalam pengumpulan data.Kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kridibel apabila telah melalui proses 

verifikasi. 

H. Pengabsahan Data 

Penelitian metodologi kualitatif, pengabsahan data menggunakan 

metode triagulasi.Metode ini merupakan pengecekan terkait kebenaran 

dalam data yang nantinya diperoleh dengan menggunakan teknik 
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penggunaan data lain serta dalam waktu yang berbeda.Triagulasi terdiri atas 

tiga, yaitu: 

1. Triangulasi sumber data 

Perbandingan kembali terkait cara mengecek derajat 

kepercayaan informasi yang didapatkan melalui informasi yang 

didapatkan melalui sumber yang berbeda.Misalnya membandingkan 

hasil  wawancara dengan pribadi, membandingkan hasi wawancara 

dengan dokumen yang ada. 

2. Triangulasi metode 

Dilakukan untuk menguji sumber data dengan tujuan mencari 

kesamaan data dari metode berbeda.Misalnya data yang diperoleh 

dengan wawancaea, lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan 

dengan pengecekan data berbagai sumber dengan cara berbagai 

waktu.Perubahan suatu proses dan perilaku manusia mengalami 

perubahan dari waktu kewaktu.Untuk mendapatkan data yang sah 

melalui observasi penelitian perlu diadakan pengamatan tidak hanya 

satu kali pengamatan saja. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

 Sejak dahulu, kota kecil bernama Malino yang terletak di Sulawesi Selatan 

memang sudah tersohor. Terletak 90 km arah selatan Kota Makassar, tepatnya di 

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Kelurahan Malino  merupakan 

salah satu kawasan wisata alam yang memiliki daya tarik luar biasa. Dahulu 

Malino merupakan bagian dari Desa Bulutana dimana Malino (Lapparak) 

dijadikan tempat penggembalaan ternak masyarakat Desa Bulutana. Namun 

Malino juga memiliki sejarah yang amat panjang.Sebelum muncul nama Malino, 

dulu rakyat setempat mengenalnya dengan nama kampung “Lapparak” . Lapparak 

dalam bahasa Makassar berarti datar yang berarti hanya tempat itulah yang 

merupakan daerah datar, diantara gunung-gunung yang berdiri kokoh terletak di 

ketinggian antara 980-1.050 DPL. 

 Kelurahan Malino adalah salah satu kelurahan yang terletak 65 km dari 

Kota Makassar ke arah timur laut, Kelurahan Malino memiliki gunung-gunung 

yang sangat kaya dengan pemandangan batu gamping dan pinus berbagai jenis 

tanaman tropis yang indah tumbuh dan berkembang di kota yang dingin ini. 

Selain itu, Kelurahan Malino menghasilkan buah-buahan dan sayuran khas yang 

tumbuh di lereng gunung Bawakaraeng dan gunung lompobattang. Suhu di 

Kelurahan Malino berkisar mulai dari 10°C sampai 26°C. Perjalanan dari Kota 

Makassar menuju daerah ini memakan Waktu sekitar 1.5 jam. Wisata air terjun 

seribu tangga,air terjun takapala, menjadi ciri khas malino. Oleh-oleh khas malino 
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adalah buah markisa,dodol ketan, tenteng malino,terong belanda, cendol malino  

dll. 

a. Gambaran Umum Wilayah 

Kelurahan Malino adalah salah satu dari 167 Desa/Kelurahan di 

Kabupaten Gowa yang terdiri dari 3 Lingkungan, 10 RW, dan 39 RT 

dengan luas wilayah 19,59 Ha, yang terletak pada 119°50’0” sampai 

119°54’0” Bujur Timur dan 5°12’30” sampai 5°15’50” Lintang Selatan. 

Kelurahan Malino secara administrasif berbatasan langsung dengan:   

           -  Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Gantarang  

           -  Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kelurahan Bulutana    

           -  Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Parigi 

           -  Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan Pattapang 

Kelurahan Malino yang berjarak 63 km dari ibu kota Kabupaten Gowa 

dengan kondisi geografis kelurahan yang berada di kaki Gunung Bawakaraeng 

dengan rata- rata ketinggian 1014 meter di atas permukaan laut, Suhu di 

Kelurahan Malino berkisar mulai dari 10°C sampai 26°C. Perjalanan dari Kota 

Makassar menuju daerah ini memakan Waktu sekitar 1.5 jam. Wisata air terjun 

seribu tangga,air terjun takapala, menjadi ciri khas malino. 

b. Jumlah penduduk  

Kompisisi penduduk berdasarkan jenis kelamin sangat penting 

untuk di ketahui terutama Ketika Menyusun suatu perencanaan kebijakan 



43 
 

 

dan program Pembangunan suatu wilayah.Dengan demikian informasi 

mengenai komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 4.1 Jumlah penduduk Kelurahan Malino 

No Jenis Kelamin Total 

Laki-Laki Perempuan 

1 3.243 3.385 6.628 

  Sumber: Kantor kelurahan Malino, 2024  

 Kelurahan Malino merupakan daerah pegunungan dan perbukitan yang 

sangat kaya dengan berbagai tanaman tropis. Selain itu Kelurahan Malino 

menghasilkan buah-buahan dan sayuran. Kelurahan Malino juga merupakan 

daerah pariwisata yang di Kabupaten Gowa sehingga setiap harinya ada banyak 

pengunjung dari luar daerah Kelurahan Malino, dengan adanya pariwisata yang 

ada di Kelurahan Malino maka menjadi salah satu penunjang perekonomian yang 

ada di Kelurahan Malino. Kelurahan Malino adalah Pusat Kota di Kecamatan 

Tinggimoncong, ada banyak penginapan ataupun villa, perdagangan dan jasa, 

kantor pemerintahan, yang semuanya berpusat di Kelurahan Malino. Kondisi 

Perekonomian adalah latar belakang sebuah keluarga yang di pandang dari 

pendapatan keluarga, pengeluaran keluarga dan kekayaan yang dimilikinya. 

Kondisi Perekonomian di Kelurahan Malino tidak terlepas dari pemanfaatan dan 

pengembangan potensi yang ada. Untuk pekerjaan di Kelurahan Malino sendiri 

ada berbgai mancam yang di dominasi oleh petani dan wiraswasta, Pegawai 

Negeri Sipil, Guru, Tentara, Pegawai Swasta, dan yang lainnya.Adapun standar 
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pendapatan dari Masyarakat Kelurahan Malino adalah Rp.1.000.000 

sampaiRp.1.500.000. 

c. Visi dan Misi 

Visi: “Terwujudnya Masyarakat Kelurahan Malino yang Mandiri, yang 

didukung oleh Pertanian dan Peternakan Yang Unggul serta Sarana dan 

Prasarana Transportasi yang Memadai” 

Misi:  

a. Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik formal 

maupun non formal yang mudah di akses dan dinikmati seluruh warga 

masyarakat tanpa terkecuali 

b. Membangun dan Mendorong terciptanya pendidikan yang menghasilkan 

insan intelektual, insan inovatif, dan insan interpreneor 

c. Membangun dan mendorong terwujudnya keterampilan serta keahlian 

formal maupun informal yang berbasiskan dan mengembangkan sektor 

pariwisata, perkebunan, pertanian, peternakan dan perikanan 

d. Membangun dan mendorong pembangunan infrastruktur yang 

menunjang segala bidang usaha terutama pada sektor pariwisata, 

pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. 

e. Membangun dan mendorong untuk mengembangkan usaha-usaha sektor 

pariwisata, pertanian, perkebunan,peternakan dan perikanan baik tahapan 

produksi maupun pengolahan hasilnya, sampai pada pemasarannya 
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f. Menjamin dan mendorong usaha-usaha terciptanya pembangunan di 

segala bidang yang berwawasan lingkungan dan kebencanaan sehingga 

terjadi keberlanjutan usaha-usaha pembangunan dan pemanfaatannya 

g. Mengupayakan terciptanya pelayanan kesehatan memadai disemua 

daerah- daerah terpencil 

h. Menciptakan daya tarik kelurahan untuk dikunjungi masyarakat dari 

luar kelurahan 

i. Menjunjung tinggi nilai-nilai budaya lokal makassar yang sangat kental 

dan dipegang kuat oleh masyarakat Kelurahan Malino. 

        d. Data perkembangan program pembangunan Kelurahan Malino 

 Berikut data perkembangan program pembangunan  di Kelurahan Malino: 

Tabel 4.2 Perkembangan program Pembangunan Kelurahan Malino 

No Tahun Jenis Pembangunan Lokasi 

1 2021 Pembangunan jalan rabat 

beton  

Tassa’la,  

Lingkungan 

karaengpuang 

2 2022 Pembangunan jalan rabat 

beton  

Borongnangka, 

Lingkungan Batulapisi 

3 2023 Pembangunan jembatan  Patte’ne,  

Lingkungan Malino 

   Sumber: Kantor Lurah Malino 

  Data di atas menunjukkan perkembangan program pembangunan 

Kelurahan Malino. Pada tahun 2021, dilakukan pembangunan jalan rabat beton di 
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Tassa’la lingkungan Karaengpuang. Selanjutnya, pada tahun 2022, program 

berlanjut dengan pembangunan jalan rabat beton di Borongnangka lingkungan 

Batulapisi. Pada tahun 2023, Pembangunan pembuatan jembatan di Patte’ne 

lingkungan Malino. Perkembangan ini menunjukkan upaya berkelanjutan untuk 

meningkatkan infrastruktur kelurahan Malino, Setiap proyek ini mencerminkan 

upaya pemerintah Kelurahan Malino untuk memperbaiki kualitas hidup 

masyarakat setempat melalui Pembangunan yang merata dan berkelanjutan. 

B. Gaya kepemimpinan Lurah perempuan di Kelurahan Malino Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa  

Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk 

mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai 

tujuan tertentu. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-

beda, pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu memahami situasi 

sehingga dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi yang ada. 

Keberhasilan suatu daerah sangat tergantung kepada gaya kepemimpinan suatu 

pemimpin yang memerintah pada saat itu, gaya kepemimpinan akan sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan pembangunan, seperti halnya dengan gaya 

kepemimpinan Lurah Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa , 

karena Lurah sekarang adalah seorang perempuan. Untuk lebih jelasnya 

pembahasan terkait dengan gaya kepemimpinan lurah perempuan di Kelurahan 

Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dilihat dalam pembahsan 

berikut:   
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Gaya kepemimpinan Maskulin  

Gaya kepemimpinan maskulin bernuansa power over yang 

memiliki arti gaya kepemimpinannya menonjolkan kekuasaan untuk 

memimpin para bawahannya. Ketegasan adalah kualitas yang menjadi 

yakin pada diri sendiri dan percaya diri tanpa menjadi agresif. Di dalam 

diri seorang pemimpin, dibutuhkan ketegasan di dalam memimpin dan 

pemimpin yang berorientasi pada tugas akan lebih fokus untuk mencari 

langkah langkah dalam mencapai tujuan tertentu,  karena menurut mereka 

penyelesaian tugas secara optimal adalah yang utama. Adapun sub- sub 

bagian dari kepemimpinan maskulin yaitu (a) Tegas (b) berorientasi tugas. 

a. Tegas 

Ketegasan adalah kualitas yang menjadi yakin pada diri sendiri dan 

percaya diri tanpa menjadi agresif. Didalam diri seorang pemimpin 

dibutuhkan ketegasan di dalam memimpim. Sebagaimana hasil wawancara 

penulis lakukan dengan salah satu masyarakat kelurahan malino mengenai 

ketegasan lurah malino  selama menjalankan tugasnya menyatakan bahwa: 

“ Dalam kepemimpinan ibu lurah saya rasa belum sepenuhnya 

tegas, seperti masih banyak masyarakat yang membuang sampah 

sembarangan atau membuang sampah di aliran air tepi jalan, tetapi 

ibu lurah tidak secara konsisten menegakkan aturan atau 

memberikan sanksi yang sesuai kepada pelanggar. Akibatnya 

perilaku ini dapat berdampak negatife pada kualitas hidup 

masyarakat setempat” (wawancara S, dilaksanakan 25 Maret 

2024). 

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa lurah 

malino belum sepenuhnya tegas sebagai seorang pemimpin. Senada 
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dengan hal tersebut hasil wawancara penulis dengan salah satu staff  

kantor lurah malino yang menyatakan bahwa: 

“Saya pribadi merasa bahwa ibu lurah belum sepenuhnya 

menunjukkan ketegasan dan keputusan yang kuat dalam 

memimpin. Terkadang keputusan yang diambil terlihat ragu-ragu 

atau kurang tegas” (wawancara A, 4 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa ibu lurah 

belum betul-betul terlihat tegas. Penuturan yang sama juga  di sampaikan 

oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yang menyatakan bahwa: 

“Pengamatan saya terhadap ibu lurah menunjukkan bahwa dalam 

pengambilan keputusan masih kurang tegas ” (wawancara A, 17 

April) 

Berdasarkan penuturan diatas, dapat diketahui bahwa ibu lurah 

belum terlihat tegas. Senada juga yang dikatakan oleh salah satu 

masyarakat yang menyatakan bahwa: 

“Yang saya lihat ibu lurah belum mencerminkan sikap tegas yang 

diperlukan dalam perannya, dalam membuat keputusan cenderung 

biasa-biasa saja tanpa kejelasan yang tegas” (wawancara S, 16 

April) 

Beradasrkan pernyataan diatas dspat diketahui bahwa ibu lurah 

memang belum terlihat tegas, masih terlihat biasa-biasa saja yang tidak 

menonjolkan kekuasaan, namun, pernyataan yang berbeda di sampaikan 

oleh salah satu staff kantor lurah malino yang menyatakan bahwa: 

“Iya, ibu lurah memang tegas di kantor, dia menegaskan bahwa 

setiap pekerjaan harus diselesaikan tepat waktu sesuai dengan yang 

ditentukan” (wawancara M, 28 Maret) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa lurah 

malino sudah terlihat tegas jika berada dalam ruang lingkup kantor saja, 
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tetapi rasa percaya diri dan ketegasannya tidak nampak jika diluar kantor 

atau di tengah-tengah  masyarakat. 

b. Berorientasi tugas 

Pemimpin yang berorientasi pada tugas akan lebih fokus untuk 

mencari langkah-langkah dalam mencapai tujuan tertentu. Karena menurut 

mereka penyelesaian tugas secara optimal adalah yang paling utama, 

dalam hal ini mengenai kinerja ibu lurah dalam rangka pelayanan dan 

pembangunan infrastruktur, salah satu masyarakat kelurahan malino 

menyatakan bahwa: 

“Alhamdulillah, perubahan positif terlihat dengan adanya 

perbaikan jalanan yang rusak, ini merupakan langkah yang sangat 

diapresiasi karena infrastruktur yang baik dan sangat penting untuk 

kenyamanan dan keamanan masyarakat” (wawancara S, 25 Maret 

2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas diketahui bahwa, sudah ada 

perubahan selama ibu lurah menjabat, hal senada yang disampaikan oleh 

salah satu staf kantor lurah malino yang menyatakan bahwa: 

“Pelayanan infrastruktur telah berjalan dengan baik di wilayah 

tersebut, terutama dalam pemeliharaan jalan-jalan kecil seperti di 

batulapisi dengan mengeping blok. Tidak hanya itu pemasangan 

lampu jalan juga telah dilakukan untuk meningkatkan keamanan di 

malam hari dan memberikan rasa aman bagi masyarakat setempat” 

(wawancara A, 4 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa program 

pembangunan infrastruktur kelurahan malino, sudah berjalan dengan baik. 

Pernyataan yang berbeda di sampaikan oleh salah satu masyarakat 

kelurahan malino yang menyatakan bahwa: 
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“Dalam kinerja pelayanan pembangunan infrastrukturnya belum, 

masih kurang juga” (wawancara A, 17 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa pelayanan pembangunan 

infrastrukturnya masih kurang, penuturan yang hampir sama disampaikan 

oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yang menyatakan bahwa: 

“Meskipun sudah ada beberapa langkah perbaikan, kinerja dalam 

pelayaan pembangunan infratruktur masih belum memuaskan dan 

cenderung kurang. Masih terdapat banyak area yang membutuhkan 

perhatian serius dari pemerintah terkait perbaikan jalan-jalan yang 

rusak dan pemasangan lampu jalan yang kurang memedai” 

(wawancara S, 16 April 2024) 

Berdasarkan penuturan diatas diketahui bahwa sudah ada sedikit 

perubahan selama ibu lurah menjabat, dibenarkan oleh salah satu staff 

kantor lurah malino yang menyatakan bahwa: 

“Pelayanan pembangunan infrastruktur telah berjalan dengan baik, 

terbukti dengan adanya kegiatan Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (Musrembang) setiap tahunnya. Melalui rapat 

Musrembang ini, partisipasi aktif masyarakat diakomodasi untuk 

menyampaikan usulan, khususnya terkait perbaikan jalan. 

Pemerintah kemudian memprioritaskan usulan tersebut, 

memutuskan jalan mana yang mendapat prioritas untuk diperbaiki 

dan mana yang akan ditangguhkan.” (wawancara M, 28 Maret 

2024) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa program pembangunan infrastruktur kelurahan malino sudah 

berjalan dengan baik. 

1. Gaya kepemimpinan Feminim  

Kepemimpinan feminim merupakan satu bentuk kepemimpinan 

aktif. Kepemimpinan semacam ini merupakan salah satu dari sebuah 

proses dimana pemimpin adalah pengurus bagi orang lain, penanggung 
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jawab aktivitas atau pembawa pengalaman. Pemimpin perempuan 

bertindak lebih demokratis dan kolaboratif daripada pemimpin laki-laki. 

Pemimpin perempuan memiliki lebih banyak orientasi berdasarkan 

hubungan dan tingkat keegoisan yang rendah dalam organisasi. Adapun 

sub-sub bagian dari gaya kepemimpinan feminim   yaitu (a) team oriented 

(bertindak lebih demokratis dan kolaboratif), (b) self protective (tingkat 

keegoisan yang lebih rendah) 

a. Team oriented 

Pemimpin perempuan bertindak lebih demokratis dan kolaboratif 

daripada pemimpin laki-laki.Sebagaimana hasil wawancara penulis 

lakukan dengan salah satu staff  kantor lurah malino yang menyatakan 

bahwa: 

“Ibu lurah selalu berusaha melibatkan bawahannya dalam setiap 

keputusan penting yang diambil, terutama dalam menangani 

konflik yang sering terjadi di kelurahan, seperti sengketa tanah. 

Contohnya, ketika ada masalah sengketa tanah, langkah pertama 

yang diambil adalah menyerahkan penyelesaian awal kepada 

RT/RW setempat untuk mencari solusi. Jika masalah tersebut tidak 

dapat diselesaikan di tingkat RT/RW, Ibu lurah kemudian 

memanggil kedua belah pihak untuk melakukan mediasi di kantor 

kelurahan. Setelah satu, dua, atau tiga kali mediasi tanpa 

menemukan jalan keluar, masalah tersebut akan ditingkatkan 

statusnya dan diserahkan ke kecamatan melalui surat resmi untuk 

penyelesaian lebih lanjut.” ( wawancara A, 4 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa proses 

pemecahan masalah selalu diserahkan ke wilayah masing-masing terlebih 

dahulu seperti RT dan RW, tetapi jika masalah masih berlanjut maka akan 

di serahkan ke kelurahan, ke kecamatan bahkan sampai ke pengadilan. 
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Pernyataan yang hampir sama di sampaikan oleh salah satu masyarakat 

kelurahan malino yang menyatakan bahwa: 

“Ibu Lurah Malino selalu meminta pendapat kepada mantan lurah, 

yang juga kakaknya, setiap kali terjadi masalah di Kelurahan 

Malino. Mengingat kakaknya memiliki pengalaman dan 

pemahaman mendalam tentang warga Malino, ibu lurah percaya 

bahwa nasihatnya dapat membantu menemukan solusi yang lebih 

baik. Biasanya, ibu lurah berupaya mencari jalan keluar yang dapat 

kompromi dengan warga. Seperti masalah rumah tangga biasanya 

ditangani terlebih dahulu oleh RT/RW setempat untuk mencari 

solusi. Jika masalah tersebut tidak bisa diselesaikan di tingkat 

RT/RW, barulah kedua belah pihak dipanggil ke kantor lurah untuk 

penyelesaian lebih lanjut” (wawancara S, 25 Maret 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa ibu lurah 

dalam mengambil keputusan masih meminta saran, dan selalu di serahkan 

terlebih dahulu ke RT/RW masing-masing untuk di lakukan pemecahan 

masalah.Hal senada yang di sampaikan oleh salah satu masyarakat 

kelurahan malino yang menyatakan bahwa: 

“Ibu lurah selalu melibatkan anggotanya dalam pengambilan 

keputusan, terutama saat ada masalah pertengkaran soal tanah. 

Biasanya, masalah tersebut pertama kali diserahkan kepada pak rt 

atau bu rw untuk mencari solusi awal. Dalam proses pengambilan 

keputusan dan penyelesaian konflik, Ibu Lurah memulai dengan 

musyawarah antara berbagai pihak yang terlibat. Musyawarah ini 

melibatkan diskusi terbuka untuk mencari solusi yang adil bagi 

semua pihak. Pendekatan ini memastikan bahwa keputusan yang 

diambil mencerminkan kepentingan seluruh warga.” (wawancara 

A, 17 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa jika terjadi 

masalah , terlebih dahulu di serahkan ke RT/RW masing-masing untuk 

mencari solusi.Penuturan yang hampir sama di sampaikan oleh salah satu 

staff  kantor lurah malino menyatakan bahwa: 
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“Ibu lurah selalu melibatkan anggotanya dalam setiap pengambilan 

keputusan, baik itu untuk masalah sosial, perencanaan fasilitas 

umum, maupun kegiatan sosial dan kebudayaan. Dalam menangani 

konflik rumah tangga, ia bekerja sama dengan RT/RW untuk 

mencari solusi yang tepat. Untuk perencanaan fasilitas umum 

seperti pembangunan jalan dan lampu, ia mengadakan rapat untuk 

mendiskusikan prioritas warga. Dalam kegiatan sosial seperti 

gotong royong, ibu lurah melibatkan seluruh anggotanya dalam 

merencanakan dan mengorganisir acara. Pendekatan ini 

memastikan keputusan yang diambil efektif dan 

didukung masyarakat.” (wawancara M, 28 Maret 2024) 

Berdasarkan penuturan diatas dapat diketahui bahwa proses 

pengambilan keputusan ibu lurah selalu melibatkan anggotanya. Hal 

senada yang dikatakan oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yang 

menyatakan bahwa: 

“Biasanya, masalah di tingkat kelurahan, pertama kali ditangani 

oleh rt dan rw masing-masing. Mereka berperan sebagai mediator 

untuk menyelesaikan masalah dengan melibatkan pihak yang 

terlibat. Jika masalah tersebut tidak dapat diatasi di tingkat rt/rw, 

barulah masalah tersebut dibawa ke tingkat kelurahan. Dalam 

musyawarah di kantor lurah, masalah dibahas secara terbuka 

dengan melibatkan semua pihak yang terlibat, Tujuannya adalah 

mencari solusi terbaik yang dapat diterima oleh semua pihak” 

(wawancara S, 16 April 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Lurah Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dalam hal 

pengambilan keputusan jika terjadi masalah di kelurahah malino selalu 

mengadakan pengambilan keputusan bersama, atau musyawarah dengan 

masyarakat yang bersangkutan, karena pada dasarnya pengambilan 

keputusan bersama memiliki manfaat terbaik bagi seluruh masyarakat 

kelurahan malino.  
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b. Self protective 

Pemimpin perempuan memiliki lebih banyak orientasi berdasarkan 

hubungan dan tingkat keegoisan yang rendah dalam organisasi. Cenderung 

menghindari tindakan atau keputusan yang merusak reputasi mereka di 

mata orang lain yang sangat memperhatikan citra tau reputasinya. 

Sebagaimana hasil wawancara mengenai penerimaan bantuan yang 

diberikan pemerintah, lurah malino selalu mempertimbangkan beberapa 

aspek dan tidak mengandalkan kekerabatan, salah satu staff kantor lurah 

malino menyatakan bahwa:  

“Dalam pembagian bantuan pemerintah, kami menggunakan data 

dari dinas sosial untuk mengidentifikasi penerima bantuan seperti 

BPNT atau BLT. Kami juga memverifikasi keabsahan penerima 

dengan pengecekan di lapangan oleh RT, RW, dan lingkungan. Ini 

memastikan bantuan diberikan kepada yang benar-benar layak dan 

sesuai peruntukannya, sehingga manfaatnya maksimal bagi 

masyarakat yang membutuhkan.” (wawancara A, 4 April 2024)  

Berdasarkan pernyataan diatas, terlihat dngan jelas bahwa ibu lurah 

malino selalu mempertimbangkan beberapa aspek ketika memberikan 

bantuan ke masyarakat yang mana betul-betul pantas menerima bantuan, 

dan sama sekali tidak mementingkan sifat kekerabatan yang akan 

membuat gaya kepemimpinannya tidak di sukai masyarakat. Hal senada 

yang di katakana oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yang 

menyatakan bahwa: 
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“Dalam masalah bantuan pemerintah, Ibu lurah 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah anggota keluarga, 

kondisi kesehatan, dan pendapatan saat memberikan bantuan. Di 

sini, penerima bantuan dipilih berdasarkan kebutuhan nyata. 

Pendekatan ini memastikan bahwa warga yang kurang mampu 

mendapat perhatian yang layak dari pemerintah. Dengan demikian, 

bantuan disalurkan kepada yang membutuhkan, menciptakan 

dampak positif yang luas dalam memperbaiki 

kesejahteraan masyarakat.” (wawancara S, 25 Maret 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa ibu lurah 

malino dalam memberikan bantuan ke masyarakatnya selalu  

mempertimbangkan beberapa faktor, memberikan bantuan ke 

masyarakatnya yang seharusnya menerima. Pernyataan yang sama juga 

dikatakan oleh salah satu masyarakat kelurahan malino: 

“Ibu lurah senantiasa mempertimbangkan dengan cermat mana 

yang memenuhi syarat dan mana yang tidak dalam penyaluran 

bantuan. Terutama, perhatiannya pada mereka yang benar-benar 

membutuhkan menjadi prioritas utama. Bantuan pemerintah 

disalurkan secara adil dan efisien, mencapai mereka yang paling 

memerlukan dukungan. Melalui analisis yang teliti terhadap 

kondisi kesejahteraan dan kebutuhan masyarakat.” ( wawancara A, 

17 April 2024 ) 

Berdasarkan pernyatan singkat di atas, dapat diketahui bahwa ibu 

lurah selalu memperhatikan mana yang seharusnya mendapatkan bantuan 

dan mana yang tidak. Hal senada juga di katakana oleh salah satu 

masyarakat kelurahan malino yang menyatakan bahwa:  

“Ibu lurah menjaga keadilan dalam penyaluran bantuan pemerintah 

tanpa memandang hubungan kekerabatan. Meskipun memiliki 

kerabat, prioritasnya tetap memberikan bantuan kepada yang 

membutuhkan. Dengan demikian, dia memastikan bahwa bantuan 

disalurkan dengan adil, tanpa memihak atau memberikan perlakuan 

khusus kepada kerabatnya. Pendekatan ini menciptakan lingkungan 

yang adil dan transparan di kelurahan, di mana bantuan pemerintah 

memberikan dampak yang nyata bagi mereka yang membutuhkan.” 

(wawancara S, 16 April 2024) 



56 
 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa ibu lurah 

malino tidak mengandalkan sifat kekerabatan dalam penerimaan bantuan 

ke masyarakatnya. Dibenarkan juga oleh salah satu staff kantor lurah 

malino   yang menyatakan bahwa:  

“Dalam penyaluran bantuan, terkadang ada kesalahan dalam 

pemilihan penerima. Jika ada yang terdaftar tetapi sebenarnya tidak 

memenuhi syarat karena sudah cukup mampu, maka nama tersebut 

akan diganti dengan yang lebih membutuhkan. Ibu lurah 

memastikan bahwa bantuan disalurkan secara tepat sasaran, dengan 

mengganti nama penerima yang tidak berhak dengan yang 

membutuhkan. Ini menjamin bahwa bantuan diberikan kepada 

yang benar-benar membutuhkan.” (wawancara M, 28 Maret 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan Lurah Malino Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa dalam penyaluran bantuan sangat memperhatikan 

beberapa aspek untuk siapa saja yang berhak menerima bantuan. 

2. Kepemimpinan Transaksional  

Kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan dimana 

seorang pemimpin memfokuskan perhatiannya pada transaksi 

interpersonal antara pemimpin dengan karyawan yang melibatkan 

hubungan pertukaran. Pertukaran tersebut di dasarkan pada kesepakatan 

mengenai klasifikasi sasaran, standar kerja, penugasan kerja, dan 

penghargaan.Adapun sub-sub bagian dari kepemimpinan transaksional  

yaitu (a) contingent reward (pemimpin yang mengakui prestasi kerja 

karyawannya) (b) pengawasan bawahan yang ketat.  
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a.  Contingent reward  

Peran ini diwujudkan dalam bentuk pemberian penghargaan untuk 

karyawan yang bekerja sesuai yang diharapkan dalam prosedur kerja 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara mengenai pemberian intensif 

(gaji staff kantor, dan jajarannya) dan reward selaku staff kantor lurah 

malino menyatakan bahwa:   

“Dalam memberikan penghargaan kepada staf, kami mengacu pada 

anggaran yang tersedia. Meskipun ada anggaran untuk RT/RW, dan 

lingkungan. Penghargaan bagi staf belum diterapkan karena belum 

ada pedoman resmi. Namun, kami tetap memberikan insentif dan 

apresiasi kecil sebagai inisiatif. Walaupun belum optimal, kami 

berkomitmen memberikan penghargaan yang setimpal atas 

dedikasi staf dalam meningkatkan pelayanan di kelurahan.” 

(wawancara A, 4 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa, dalam 

pemberian penghargaan ke staf belum diterapkan di kantor lurah Malino. 

Sebagaimana juga di sampaikan oleh salah satu staff kantor lurah malino 

yang menyatakan bahwa: 

“Staf biasanya hanya menerima gaji rutin, tetapi saat ibu lurah 

hadir, sering ada tugas tambahan dengan dana ekstra. Gaji rutin 

selalu tepat waktu, dan dana tambahan ini memotivasi staf untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik. Kombinasi gaji rutin dan dana 

tambahan memberikan stabilitas dan dorongan bagi staf. Namun, 

reward seperti sertifikat penghargaan atau promosi jabatan atas 

prestasi belum ada.” (wawancara M, 28 Maret 2024)  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa Lurah Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa tidak 

memberikan semacam reward atas prestasi yang di capai oleh anggotanya, 

tetapi hanya memberikan dana tambahan jika memberikan tugas tambahan  
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b.  Pengawasan bawahan yang ketat  

 Mencakup pengawasan karyawan dan tindakan korektif untuk 

memastikan bahwa pekerjaan berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

dan memastikan kepuasan masyarakat dengan layanan yang diberikan.   

Dalam hal ini hasil wawancara oleh salah satu staff  kantor lurah 

menyatakan bahwa: 

“Ibu Lurah melakukan pengawasan harian ke berbagai bagian 

kelurahan, termasuk loket pelayanan publik, untuk memastikan 

bahwa staf hadir tepat waktu dan siap melayani masyarakat. Setiap 

pagi, beliau memeriksa kehadiran staf dan memastikan semua loket 

pelayanan terbuka tepat waktu. Pengawasan ini mencakup 

pengecekan kesiapan loket, ketersediaan formulir, dan peralatan 

kerja lainnya. Dengan melakukan pengawasan ini, Ibu lurah dapat 

segera mengidentifikasi dan menangani masalah, seperti 

keterlambatan atau ketidakhadiran staf, sehingga pelayanan kepada 

masyarakat tidak terganggu.” (wawancara A, 4 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat di ketahui bahwa Ibu lurah 

melakukan pengawasan harian untuk memastikan bahwa staf hadir tepat 

waktu dan siap melayani masyarakat. Namun, penuturan yang berbeda di 

sampaikan oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yang menyatakan 

bahwa: 

“pengawasan Ibu lurah terhadap staf pelayanan publik di Kelurahan 

Malino tampaknya tidak ketat. Saya beberapa kali mengalami 

pelayanan yang kurang memuaskan. Misalnya, beberapa staf sering 

datang terlambat dan loket pelayanan tidak dibuka tepat waktu. 

Akibatnya, masyarakat harus menunggu lebih lama untuk 

mengurus dokumen penting seperti kartu keluarga dan surat 

keterangan lainnya.” (wawancara A, 17 April 2024) 

Berdasarkan penuturan di atas, dapat diketahui bahwa ibu lurah 

masih kurang melakukan pengawasan ke stafnya sehingga jika kurangn ya 
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pengawasan yang ketat dari ibu lurah membuat kualitas pelayanan publik 

di kelurahan ini menurun. Pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh 

salah satu masyarakat kelurahan malino yang menyatakan bahwa: 

“Pengawasan ibu lurah yang masih kurang ketat karena saya 

pernah mendapati staf yang datang terlambat, meskipun jam 

operasional sudah dimulai” (wawancara S, 25 April 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis data menyimpulkan bahwa, 

Lurah Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sampai saat 

ini masih kurang ketat terhadap staf kantor lurah. Namun penuturan 

berbeda yang di sampaikan oleh salah masyarakat kelurahan malino yang 

menyatakan bahwa:   

“Staf kantor lurah di Kelurahan Malino ramah dan responsif 

terhadap pertanyaan atau keluhan masyarakat. Mereka selalu siap 

membantu dan tanggap terhadap setiap masalah yang dihadapi 

masyarakat. Saya sendiri pernah mengalami pengalaman yang 

memuaskan ketika mengajukan keluhan mengenai kesalahan dalam 

pembuatan akta kelahiran anak saya. Respons dari staf sangat baik 

dan masalah tersebut cepat diselesaikan.” (wawancara S, 16 Maret 

2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa beberapa 

masyarakat telah puas dengan kualitas layanan yang diberikan. Senada 

dengan pernyataan tersebut, salah satu staff kantor lurah malino juga 

menyatakan bahwa: 

“Pengawasan ketat Ibu lurah berdampak positif pada kinerja kami. 

Setiap hari, beliau memantau kehadiran dan memastikan kami siap 

melayani masyarakat. Pengawasan ini mendorong kami mematuhi 

prosedur dan standar pelayanan, meningkatkan profesionalisme. 

Kami merasa didukung dan terbimbing, sehingga bisa memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat Kelurahan Malino.” 

(wawancara M, 28 Maret 2024) 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa ibu 

lurah rutin memantau kehadiran staf  dan memastikan siap melayani 

masyarakat dengan baik. 

3. Gaya kepemimpinan transformasional 

Kepemimpinan Transformasional memiliki pengertian 

kepemimpinan yang bertujuan untuk perubahan. Perubahan yang 

dimaksud diasumsikan sebagai perubahan kearah yang lebih baik, 

menentang status quo dan aktif. Atasan atau pemimpin merupakan sosok 

ideal yan dapat dijadikan sebagai panutan bagi karyawannya, dipercaya, 

dihormati dan mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk 

kepentingan organisasi, pemimpin dapat memotivasi seluruh karyawannya 

untuk memiliki komitmen terhadap visi dan mendukung semangat tim 

dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.Adapun sub-sub bagian dari 

kepemimpinan tranformasional (  a) karisma, (b) perhatian individual. 

a. Karisma 

Atasan atau pemimpin merupakan sosok ideal yang dapat  

dijadikan sebagai panutan bagi anggotanya, dipercaya, dihormati dan 

mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan 

organisasi. Hasil wawancara mengenai kepemimpinan lurah malino 

selama menjabat menjadi lurah, salah satu staff kantor lurah 

menyatakan bahwa: 
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“Masalah kepemimpinannya alhamdulillah, saya sangat salut 

kepada beliau dan memberikan apresiasi setinggi-tingginya karena 

bukan hanya beliau selaku pemimpin kami tapi beliau banyak 

memberikan motivasi, memberikan petunjuk-petunjuk kepada 

kami selaku bawahannya, juga kepada masyarakat banyak 

memberikan saran dan kritik yang seperti membangun sehingga 

sampai detik ini masyarakat yang ada di kelurahan malino 

khususnya juga kita selaku staff yang ada di dalamnya 

menganggap bahwa beliau betul-betul seorang pemimpin yang 

baik” ( wawancara A, 4 April 2024) 

 Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa, ibu lurah 

adalah seorang pemimpin yang baik. Namun pernyataan yang berbeda 

disampaikan oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yan menyatakan 

bahwa: 

“Menurut saya, kepemimpinan Ibu Lurah Malino selama dua tahun 

ini belum dapat dijadikan panutan. Ada beberapa kekurangan, 

seperti kurangnya transparansi dalam pengambilan keputusan dan 

minimnya komunikasi dengan masyarakat. Kebijakan-

kebijakannya belum sepenuhnya memperhatikan aspirasi 

masyarakat, sehingga kepercayaan terhadap kepemimpinannya 

menurun. Saya berharap Ibu Lurah dapat memperbaiki hal-hal ini 

dan meningkatkan kinerjanya..” (wawancara S, 25 Maret 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 

kepemimpinan ibu lurah belum dapat dijadikan panutan. Pernyataan 

disampaikan oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yang 

menyatakan bahwa: 

“Secara pribadi, saya lebih menyukai jika laki-laki sebagai lurah 

daripada perempuan. Ini karena saya merasa lebih nyaman 

berkomunikasi dengan laki-laki, saya menganggap bahwa laki-laki 

cenderung lebih terbuka. Meskipun demikian, saya mengakui 

bahwa ibu lurah pun bisa memiliki kualitas kepemimpinan yang 

baik,” (wawancara A, 17 April 2024) 
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Berdasarkan pernyataan diatas diketahui bahwa ada masyarakat 

yang menganggap kepemimpinan lurah sebelumnya lebih bagus di 

badingkan lurah yang sekarang, yang di mana kepemimpinan sebelumnya 

adalah laki-laki. Pernyataan yang hampir sama juga di sampaikan oleh 

salah satu masyarakat kelurahan malino yang menyatakan bahwa:  

“Dalam pandangan saya, saya masih lebih memilih laki-laki 

sebagai lurah karena menurut pengalaman saya, mereka memiliki 

pendekatan yang lebih kuat terhadap masyarakat. Saya merasa 

bahwa ibu lurah masih kurang dalam hal pendekatan, sehingga 

respon masyarakat terhadap kegiatan gotong royong atau program 

lainnya terkadang kurang. (wawancara S, 16 April 2024) 

Berdasarkan dua pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa masih 

ada yng menganggap kepemimpinan lurah sebelumnya lebih bagus di 

banding lurah yang sekarang, dimana pemimpin yang sekarang adalah 

seorang perempuan, ibu lurah juga yang masih kurang pendekatan ke 

masyarakatnya. Adapun pernyataan oleh salah satu staff  kantor lurah 

menyatakan bahwa: 

“Ibu lurah itu baik, cekatan dalam menanggapi masalah 

masyarakat, mudah bersosialisasi dan sebenarnya ibu lurah sudah 

melakukan kerjasama terhadap bawahan akan tetapi belum di 

lakukan secara maksimal, hal ini mungkin terjadi karena ibu lurah 

kurang mendapatkan dukungan dan dorongan dari masyarakat 

setempat, karena mungkin masih perlu melakukan pendekatan 

kepada masyarakat agar apa yang menjadi tujuan dapat tercapai 

secara efektif dan efisien” (wawancara M, 28 Maret 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menuimpulkan 

bahwa Lurah Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dalam 

menjalankan tugasnya masih kurang melakukan pendekatan kepada 

masyarakat, sehingga jika ada sesuatu yang harus dikerjakan secara 
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bersama masih sangat kurang masyarakat yang merespon, hal ini akan 

menghambat proses jalannya pemerintahan yang efektif dan efisien dalam 

pembangunan dan ibu lurah ini belum bisa mempersatukan seluruh 

masyarakat kelurahan malino. 

b. Perhatian individual 

Pemimpin dapat bertindak sebagai pelatih dan penasihat. Dalam 

hal ini mengenai pemberdayaan masyarakat yang di lakukan pemerintah 

kelurahan malino, salah satu masyarakat malino menyatakan bahwa: 

“Dalam program pemberdayaan masyarakat, salah satunya di 

bidang Kesehatan, pemerintah kelurahan Malino menyediakan 

klinik keliling untuk pemeriksaan kesehatan dasar. Layanan ini 

mencakup cek tekanan darah, pemeriksaan gula darah, dan 

konsultasi medis. Program ini sangat bermanfaat bagi masyarakat, 

terutama mereka yang kesulitan mengakses puskesmas, termasuk 

masyarakat lanjut usia. Dengan adanya klinik keliling, masyarakat 

dapat memperoleh layanan kesehatan yang mudah dijangkau dan 

berkualitas.” (wawancara S, 16 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa yang 

dilaksanakan pemerintah kelurahan malino dalam hal pemberdayaan 

masyarakat pemerintah kelurahan malino menyediakan klinik keliling 

untuk melakukan pemeriksaan Kesehatan di masyarakat kelurahan Malino 

dan masyarakat setempat mendukung apa yang telah dilaksanakan oleh ibu 

lurah. Hal senada yang dikatakan oleh salah satu staff kantor lurah malino 

yang menyatakan bahwa: 
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“Ibu lurah sangat mendukung kesehatan fisik dan mental kami. 

Pertama, beliau menyediakan pemeriksaan kesehatan rutin di 

kantor, yang memastikan kami dapat memantau kondisi kami. 

Kedua, ibu lurah menyelenggarakan program kebugaran seperti 

senam pagi setiap minggu. Program ini tidak hanya membantu 

kami menjaga kebugaran fisik tetapi juga mengurangi stres dan 

meningkatkan semangat kerja. Dengan adanya dukungan ini, kami 

merasa lebih sehat dan termotivasi, yang pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas dan kinerja di kantor.” (wawancara A, 

4 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa dalam 

pemberdayaan karyawan di kantor, ibu lurah menyediakan pemeriksaan 

kesehatan dan menyelenggarakan senam pagi. Hal senada yang dikatakan 

oleh salah satu masyarakat kelurahan malino yang menyatakan bahwa: 

“Pemberdayaan di bidang kesehatan, seperti menyediakan 

pemeriksaan kesehatan gratis setiap bulan. Dalam program ini, 

pihak puskesmas datang ke balai kelurahan untuk memeriksa 

tekanan darah, gula darah, dan kolesterol masyarakat. Namun, 

obat-obatan tidak disediakan di tempat tersebut. Jika hasil 

pemeriksaan menunjukkan prlunya pengobatan, masyarakat 

diarahkan untuk langsung ke puskesmas untuk mengambil obat 

yang diperlukan” (wawancara A, 17 April 2024) 

Berdasarkan pernyataan diatas diketahui bahwa pemeriksaan gratis 

masyarakat rutin dilaksanakan setiap bulan di kelurahan Malino. Hal 

senada yang dikatakan oleh salah satu staff kantor lurah malino: 

“Pemberdayaan yang dilakukan oleh ibu lurah kepada kami selaku 

staf, beliau menyediakan fasilitas kesehatan seperti pemeriksaan 

rutin dan ibu lurah juga mengadakan kegiatan olahraga bersama 

secara rutin, seperti senam pagi” (wawancara M, 28 Maret 2024) 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa ibu lurah 

menyediakan fasilitas kesehatan dan mengadakan kegiatan olahraga untuk 
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meningkatkam semangat kerja staf kantor lurah Malino. Hasil wawancara 

dengan salah satu masyarakat kelurahan Malino yang menyatakan bahwa: 

“Pemberdayaan di bidang agama, seperti dengan rutin mengadakan 

majelis ta’lim setiap minggu sehingga masyarakat mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran islam dan di 

bidang kesehatan, seperti penyediaan pemeriksaan kesehatan gratis 

setiap bulan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.” 

(wawancara S, 25 Maret 2024) 

Berdasarkan wawancara diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa lurah malino melakukan pemberdayaan masyarakat dengan rutin 

melaksanakan majelis ta’lim dan penyediaan pemeriksaan gratis di 

kelurahan malino kecamatan tinggimoncong kabupaten gowa. 

 C. Pembahasan 

Kepemimpinan merupakan suatu proses terencana yang di 

dalamnya pemimpin menggunakan pola atau gaya kepemimpinan yang 

khusus dan sarana serta prasarana kepemimpinan untuk mempengaruhi 

atau menggerakkan bawahan guna melaksanakan  tugas kearah tujuan 

yang menguntungkan.Menurut daft dalam (Sintani 2022) menyatakan 

bahwa kepemimpinan di definisikan sebagai kemampuan mempengaruhi 

orang lain yang mengarah pada pencapaian tujuan, sedangkan menurut 

Hart (2008) kepemimpinan merupakan kekuatan yang sangat penting 

dibalik kekuasaan berbagai organisasi dan bahwa untuk menciptakan 

organisasi yang efektif makar uang lingkup kerja mengenai apa yang bisa 

mereka capai, kemudian memobilisasi organisasi itu untuk berubah ke 

arah visi baru tersebut. 



66 
 

 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang digunakan oleh 

pemimpin dalam memengaruhi, memotivasi dan mengarahkan 

anggotanya.Menurut Wirawan (2013:352) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan sebagai pola perilaku dalam mempengaruhi sikap, perilaku 

dan sebagainya, sedangkan menurut Heidjrachman dan S. Husnan dalam 

(Fitriani 2015) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 

tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi 

dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu.Gaya 

kepemimpinan pada dasarnya adalah suatu perwujudan tingkah laku dari 

seorang pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin, 

gaya ini bertujuan untuk menimbulkan kepatuhan pada mereka yang 

bekerja dalam suatu organisasi dalam memenuhi pencapaian tujuan dan 

fungsi organisasi.    

Gaya Kepemimpinan Lurah Perempuan di Kelurahan Malino 

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dapat dilihat dari empat 

indikator yaitu (a) gaya kepemimpinan maskulin (b) gaya kepemimpinan 

feminim (c) gaya kepemimpinann transaksional (d) gay kepemimpinann 

transformasional. Adapun pembahasan  secara rinci mengenai hal tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan maskulin  

Gaya kepemimpinan maskulin bernuansa "power over" menonjolkan 

kekuasaan dalam memimpin bawahannya. Kepemimpinan ini berfokus 

pada pengendalian dan pengaruh kuat, di mana pemimpin memegang 
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kendali penuh atas keputusan dan arah organisasi. Ketegasan menjadi 

kualitas utama dalam gaya ini, yang mencerminkan keyakinan diri dan 

kepercayaan diri yang tinggi tanpa menunjukkan agresivitas. Pemimpin 

yang tegas mampu membuat keputusan cepat dan tegas, memberikan 

arahan yang jelas, dan menjaga disiplin di antara tim. Meskipun dominan, 

gaya ini juga menghargai hasil dan efisiensi, memastikan bahwa tujuan 

organisasi tercapai dengan cara yang terstruktur dan terkendali. 

 

a. Tegas  

Ibu lurah belum sepenuhnya menunjukkan ketegasan dan Keputusan 

yang kuat dalam memimpin keputusan yang diambil terlihat ragu-ragu 

atau kurang tegas. Dalam situasi krisis atau ketika dibutuhkan tindakan 

cepat, kurangnya ketegasan ini bisa menunda solusi yang efektif. 

Padahal, kepemimpinan yang tegas sangat diperlukan untuk 

memberikan arahan yang jelas dan membangun kepercayaan. 

Ketegasan dalam mengambil keputusan juga penting untuk 

memastikan kebijakan yang diimplementasikan berjalan dengan baik 

dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Berorientasi tugas  

Pelayanan Pembangunan infrastruktur telah berjalan dengan baik, 

terbukti dengan adanya kegiatan Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (Musrembang) setiap tahunnya. Melalui rapat 

musrembang ini, partisipasi aktif masyarakat diakomodasi untuk 
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menyampaikan usulan, khususnya terkait perbaikan jalan. Pemerintah 

kemudian memprioritaskan usulan tersebut, memutuskan jalan mana 

yang mendapat prioritas untuk diperbaiki dan mana yang akan 

ditangguhkan.  

2. Gaya kepemimpinan Feminim  adalah suatu bentuk kepemimpinan aktif,  

di mana pemimpin adalah pengurus bagi orang lain, penanggung jawab 

aktivitas, atau pembawa pengalaman. Pemimpin dalam gaya ini fokus pada 

kepedulian terhadap orang lain, memastikan kesejahteraan, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung. Mereka bertindak sebagai 

pembawa pengalaman, mendorong kolaborasi, dan membangun hubungan 

yang kuat dan saling menghormati. Kepemimpinan feminin juga 

melibatkan empati, mendengarkan dengan saksama, dan memberikan 

dukungan emosional.  

 a. Team Oriented 

Ibu lurah selalu melibatkan anggotanya dalam setiap pengambilan 

keputusan, baik itu untuk penanganan masalah sosial, perencanaan 

pembangunan fasilitas umum, maupun kegiatan sosial dan kebudayaan. 

Dalam menangani masalah sosial, seperti konflik rumah tangga, ibu lurah 

bekerja sama dengan rt/rw untuk mencari solusi yang tepat dan adil. Saat 

merencanakan pembangunan fasilitas umum, seperti menentukan prioritas 

pembangunan misal jalan, lampu jalan, ia mengadakan rapat dengan 

anggotanya untuk mendiskusikan prioritas dan kebutuhan warga, 

memastikan setiap proyek bermanfaat bagi komunitas. Selain itu, untuk 
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kegiatan sosial dan kebudayaan, seperti gotong royong, ibu lurah 

melibatkan seluruh anggotanya dalam merencanakan dan mengorganisir 

acara, untuk meningkatkan kebersamaan dan partisipasi masyarakat. 

Pendekatan ini memastikan keputusan yang diambil lebih efektif dan 

didukung oleh seluruh masyarakat. Melalui pendekatan ini, keputusan 

yang diambil mencerminkan kebutuhan dan keinginan komunitas, 

memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab bersama. Proses ini 

juga membantu membangun kepercayaan antara pemerintah kelurahan 

malino dan masyarakat, menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

saling mendukung dalam menghadapi berbagai tantangan. 

 b. self protectife  

Dalam proses pembagian bantuan dari pemerintah, kita 

mempertimbangkan data dari dinas sosial yang mengidentifikasi penerima 

bantuan langsung, seperti bantuan pangan non tunai (BPNT) atau bantuan 

langsung tunai (BLT). Namun, sebagai pihak pemerintah dan aparat di 

tingkat bawah, seperti RT, RW, dan lingkungan, kami juga berupaya 

memverifikasi keabsahan penerima bantuan. Ini dilakukan dengan 

melakukan pengecekan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa 

penerima bantuan benar-benar layak dan memenuhi syarat. Meskipun 

demikian, bantuan yang diberikan tetap sesuai dengan peruntukannya, 

sehingga dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat 

yang membutuhkan 
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3. Gaya kepemimpinan transaksional adalah seorang pemimpin yang 

memfokuskan perhatiannya pada transaksi interpersonal antara dirinya 

dengan bawahannya, yang melibatkan hubungan pertukaran yang jelas dan 

terstruktur. Pemimpin transaksional menetapkan tujuan dan harapan yang 

spesifik, memberikan imbalan sebagai pengakuan atas pencapaian kinerja. 

Fokus utama  mereka adalah memastikan bahwa tugas-tugas dilaksanakan 

sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Hubungan ini 

bersifat kontraktual, di mana pemimpin menyediakan sumber daya dan 

dukungan yang diperlukan, sementara bawahan berkontribusi dengan 

usaha dan hasil kerja mereka. Pendekatan ini mendorong efisiensi dan 

kepatuhan, serta memastikan stabilitas dan prediktabilitas 

dalam organisasi. 

a. Contingent reward 

Biasanya, staf hanya menerima gaji rutin, tetapi ketika ada 

kehadiran ibu lurah di kantor, sering kali tugas tambahan diberikan. 

Untuk tugas tambahan ini, dana tambahan juga disediakan. Meskipun 

gaji rutin terjamin dan selalu tepat waktu, bantuan dana tambahan ini 

memberikan insentif tambahan bagi staf untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang ditugaskan oleh ibu lurah. Ini menciptakan motivasi 

tambahan untuk kinerja yang optimal. Dengan demikian, kombinasi 

antara gaji rutin yang lancar dan dana tambahan untuk tugas tambahan 

memberikan kestabilan dan dorongan bagi staf untuk memberikan 

kontribusi yang terbaik dalam menjalankan tugas mereka. Tetapi untuk 
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pemberian semacam reward seperti sertifikat penghargaan maupun 

promosi jabatan atas prestasi yang dicapai itu tidak ada. 

b. Pengawasan bawahan yang ketat 

Berdasarkan analisis peneliti, diketahui bahwa Ibu Lurah 

melakukan pengawasan harian ke berbagai bagian kelurahan, termasuk 

loket pelayanan publik, untuk memastikan bahwa staf hadir tepat waktu 

dan siap melayani masyarakat. Setiap pagi beliau memeriksa kehadiran 

staf dan memastikan semua loket pelayanan terbuka tepat waktu. 

Pengawasan ini mencakup pengecekan kesiapakan loket, ketersediaan 

formular, dan peralatan kerja lainnya. Dengan melakukan pengawasan ini, 

ibu lurah dapat segera mengidentifikasi dan menangani masalah, seperti 

keterlabatan atau ketidakhadiran staf, sehingga pelayanan kepada 

masyarakat tidak terganggu. 

4. Gaya kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang 

bertujuan untuk perubahan.Perubahan yang dimaksud diasumsikan sebagai 

perubahan kearah yang lebih baik, menentang status quo dan aktif.Atasan 

atau pemimpin merupakan sosok ideal yan dapat dijadikan sebagai 

panutan bagi karyawannya, dipercaya, dihormati dan mampu mengambil 

keputusan yang terbaik untuk kepentingan organisasi, pemimpin dapat 

memotivasi seluruh karyawannya untuk memiliki komitmen terhadap visi 

dan mendukung semangat tim dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
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a. Karisma 

Ibu lurah itu baik, cekatan dalam menanggapi masalah masyarakat, 

mudah bersosialisasi dan sebenarnya ibu lurah sudah melakukan 

kerjasama terhadap bawahan akan tetapi belum di lakukan secara 

maksimal, hal ini mungkin terjadi karena ibu lurah kurang 

mendapatkan dukungan dan dorongan dari masyarakat setempat, 

karena mungkin masih perlu melakukan pendekatan kepada 

masyarakat agar apa yang menjadi tujuan dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. 

b.  Pemberdayaan yang dilakukan oleh ibu lurah kepada selaku staf 

sangat luar biasa. Beliau menyediakan fasilitas kesehatan seperti 

pemeriksaan rutin untuk memastikan kondisi kesehatan staf selalu 

optimal. Selain itu, ibu lurah juga mengadakan kegiatan olahraga 

bersama secara rutin, seperti senam pagi, yang tidak hanya membantu 

menjaga kebugaran fisik, tetapi juga meningkatkan semangat kerja dan 

kebersamaan di antara staf. Upaya ini menunjukkan kepedulian ibu 

lurah terhadap kesejahteraan dan menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat dan produktif, sehingga dapat memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat, sehingga mereka merasa lebih termotivasi dan 

dihargai berkat perhatian dan dukungan beliau 

Seperti pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mayasiana, 

2020) hasil dari penelitian tersebut yaitu, secara umum kepemimpinan 

yang digunakan oleh kepala kelurahan perempuan di Kelurahan 
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Sumbersari adalah kepemimpinan demokratis dengan karakter kepribadian 

yang layak menjadi panutan. Tipe dan metode kepemimpinan kepala 

kelurahan perempuan Kelurahan Sumbersari Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember yang digunakan kepala Kelurahan perempuan dalam 

menjalankan kepemimpinannya adalah tipe peka terhadap saran-saran.  

Penelitian selanjutnya oleh (Afriani et al., 2021) hasil dari 

penelitian  bahwa kepemimpinan perempuan sebagai the sex objeck 

(obyek seksual ) atau Kepala Seksi pada Kantor Kecamatan Pangkajene 

dan Kepulauan dapat dilihat bahwa para Kepala Seksi cukup baik dalam 

menjadi penyemangat bagi karyawannya, kepemimpinan perempuan 

sebagai the pet (kesayangan) dapat dilihat bahwa para Kepala Seksi pada 

kantor Kecamatan Pangkajene dan Kepulauan mampu memberikan 

pendekatan baik kepada bawahannya, kepemimpinan perempuan sebagai 

the iron maiden (wanita besi) dapat dilihat bahwa para Kepala Seksi tegas 

dalam menjalani kepemimpinannya. 

Pada hasil penelitian (Soewito et al., 2019) menyatakan bahwa, 

dalam rangka pengambilan keputusan Lurah di Kelurahan Air Hitam 

selalu melibatkan sekretaris Lurah dan para pegawai di dalam rapat untuk 

mendengarkan saran dan pendapat dari bawahannya, tentang permasalahan 

ataupun kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga dapat memberikan 

keputusan bersama bukan keputusan perorangan.   
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Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dikaji memiliki 

beberapa perbedaan signifikan. Pertama, narasumber dan tahun penelitian 

berbeda; penelitian terdahulu menggunakan narasumber dan data dari 

tahun sebelumnya, sementara penelitian ini menggunakan narasumber 

baru dan data terkini. Kedua, lokasi penelitian berbeda; penelitian 

terdahulu mungkin dilakukan di tempat yang berbeda dari lokasi penelitian 

baru ini, memberikan konteks dan lingkungan yang berbeda. Ketiga, teori 

yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan teori yang digunakan 

dalam penelitian terdahulu, menawarkan pendekatan teoritis yang baru. 

Keempat, hasil penelitian diharapkan berbeda karena perubahan 

narasumber, lokasi, dan teori, yang dapat menghasilkan temuan yang lebih 

relevan dan inovatif sesuai dengan perkembangan terbaru di bidang ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

        A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab 

diatas, maka pada bagian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

 a) Gaya Kepemimpinan Maskulin, dapat dilihat bahwa belum 

terlihat tegas secara maksimal di terapkan oleh lurah Malino, hal ini di 

buktikan dalam pengambilan keputusan dan  menjalankan tugasnya. Di 

dalam diri seorang pemimpin, dibutuhkan ketegasan di dalam memimpin, 

agar pemimpin tidak mudah terpengaruh dan tetap fokus dalam mencapai 

tujuan.  

b) Gaya Kepemimpinan Feminim, dapat terlihat bahwa lurah 

Malino tidak mengandalkan sifat kekerabatan yang dilayani dalam 

pemerintahan tetapi  sangat memperhatikan beberapa aspek untuk siapa 

saja yang menerima bantuan, yang berdasarkan fakta nyata yang benar 

adanya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

c) Gaya Kepemimpinan Transaksional, dapat terlihat bahwa Lurah 

Malino sudah melakukan pengawasan yang ketat terhadap staf kantor 

lurah. Namun, masyarakat masih belum sepenuhnya merasakan pelayanan 

yang baik dari kantor lurah tersebut. Meskipun pengawasan yang ketat 

telah meningkatkan disiplin dan efisiensi kerja staf, hal ini belum 

sepenuhnya tercermin dalam kualitas pelayanan yang diterima oleh 
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masyarakat. Beberapa warga mengeluhkan lambatnya proses administrasi 

dan kehadiran staf yang seringkali terlambat.  

d) Gaya Kepemimpinan tranformasional, dapat terlihat bahwa 

Lurah Malino belum sepenuhnya dianggap sebagai panutan oleh semua 

pihak. Beberapa masyarakat merasa bahwa kepemimpinan lurah 

sebelumnya lebih baik dibandingkan dengan lurah yang sekarang, yang 

merupakan seorang perempuan. Hal ini menyebabkan beberapa orang 

merasa canggung untuk berkomunikasi langsung dengannya. Selain itu, 

Ibu Lurah juga dinilai kurang tegas dalam mengambil keputusan penting. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Lurah Malino lebih banyak 

menggunakan gaya kepemimpinan feminim. Lurah malino cenderung 

memprioritaskan komunikasi yang efektif, mendengarkan masukan dari 

berbagai pihak serta membangun hubungan kerja yang harmonis dan 

inklusif. Gaya kepemimpinan feminim ini berdampak positif pada 

peningkatan kepuasan masyarakat dan efektivitas kinerja pemerintah 

Kelurahan Malino.  

Adapun solusi dari penulis untuk pemerintah daerah Kelurahan 

Malino 

1. Pelayanan publik yang lebih baik 

a. Digitalisasi Layanan, Mengimplementasikan layanan publik   

berbasis digital untuk memudahkan akses dan mempercepat 

proses adminitrasi 
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b. Peningkatan Kualitas Layanan, Melakukan pelatihan dan 

peningkatn kualitas bagi staf pelayanan publik agar lebih 

responsif dan ramah. 

2. Peningkatan Infrastruktur dan Fasilitas Publik  

a. Perbaikan Infrastruktur, fokus pada perbaikan dan pemeliharaan 

infrastruktur yang bedampak langsungpada kehidupan 

masyarakat, seperti jalan, pasar, dan fasilitas umum. 

b. Aksesibilitasi, Meningkatkan aksesibilitasi fasilitas public 

untuk semua lapisan masyarakat, termasuk penyandang 

disabilitas. 

       B. Saran 

1.  Saran Akademis  

  Setelah selesainya penelitian yang berjudul “Gaya 

kepemimpinan Lurah perempuan di Kelurahan Malino Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa”, peneliti meminta agar sebagai 

seorang lurah  lebih tegas dan memperhatikan peningkatan 

pembangunan infrastruktur yang ada di Kelurahan Malino, Agar 

kiranya melakukan pendekatan ke masyarakatnya dengan cara rutin 

bersosialisasi, memperhatikan kendala apa yang dihadapi dalam 

proses peningkatan pembangunan infrastruktur di Kelurahan 

Malino Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Cepat 

tanggap dan aktif dalam mengatasi segala macam hal permasalahan 
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yang timbul di Kelurahan Malino. Selalu mementingkan 

kepentingan masyarakat Kelurahan Malino tanpa memandang 

status ekonomi, pendidikan, dan latar belakang lainnya diatas 

kepentingan pribadi dan keluarganya sebagai seorang Lurah. 

        2.  Saran Teoritis  

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode wawancara, observasi untuk 

meneliti informasi. Penelitian di masa depan dapat menggunakan 

metode yang berbeda untuk mengukur gaya kepemimpinan lurah 

perempuan di Kelurahan Malino dan mendapatkan informasi dari 

sudut pandang yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga bisa 

mengganti subjek penelitian dengan subjek lain yang 

menggunakan gaya kepemipinan untuk menumbuhkan citranya.  
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